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ABSTRAK

NUR UTARI ISHAK. E2120085. PENGARUH EFIKASI DIRI DAN
FASILITAS KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM MUARA TIRTA (PDAM) KOTA
GORONTALO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Efikasi diri (X1)
dan fasilitas kerja (X2) terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air
Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo. Metode yang digunakanan di
dalam penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif dengan penyajian secara
deskriptif. Penentuan populasi dan teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode Sensus, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, waancara, kuesioner dan sokumentasi, dan Metode
analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur (Path Analysis). Hasil
pengujian pertama menunjukan bahwa variabel Efikasi diri (X1) dan fasilitas kerj
(X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo yaitu
sebesar 0,513 atau 51,3%. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa
Efikasi diri (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota
Gorontalo yakni sebesar 0.423 atau 42,3%. Hasil pengujian ketiga menunjukkan
Fasilitas kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif‘dan. signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota
Gorontalo yakni sebesar 0.389 atau 38,9%.

Kata kunci: efikasi diri, fasilitas kerja, kinerja



ABSTRACT

NUR UTARI ISHAK. E2120085. THE EFFECT OF SELF-EFFICACY
AND WORK FACILITIES ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE
REGIONAL WATER SUPPLY COMPANY OF MUARA TIRTA IN
GORONTALO CITY

This study aims to find the effect of self-efficacy (X1) and work facilities (X2) on
employee performance at the Regional Water Supply Company of Muara Tirta in
Gorontalo City. The method used in this study is a quantitative approach with a
descriptive presentation. The population determination and sampling technique
used in this study is the Census method. The data collection techniques used are
observation, interviews, questionnaires, and documentation. The analysis method
used is the path analysis method. The first test results show that the variables of
self-efficacy (X1) and work facilities (X2) simultaneously have a positive and
significant effect on employee performance at the Regional Water Supply
Company of Muara Tirta in Gorontalo City, namely 0.513 or 51.3%. The results
of testing the second hypothesis indicate that self-efficacy (X1) partially has a
positive and significant effect on employee performance at the Regional Water
Supply Company of Muara Tirta in Gorontalo City by 0.423 or 42.3%. The third
test results show that work facilities (X2)-partially have a positive and significant
effect on employee performance at the:Regional-Water Supply Company of Muara
Tirta in Gorontalo City, at 0.389 or/ 38.9%:

Keywords: self-efficacy, work facilities;performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang penelitian

Pesatnya kemajuan teknologi dan informasi menuntut setiap organisasi
untuk terus melakukan adaptasi terhadap perubahan-perubahan yang begitu cepat
dalam mempertahankan keberlangsungan organisasinya. Pola adaptasi inilah yang
kemudian dapat digerakkan hanya pada sumber daya yang dimiliki setiap
organisasi. Salah satu sumber daya yang dimiliki adalah sumber daya manusia.
Meskipun manusia dianggap sebagai sumber daya, namun kenyataannya manusia
juga sekaligus sebagai modal besar yang dimiliki oleh organisasi. Oleh karenanya,
sumber daya manusia menjadi penting dalam menuntun organisasi untuk terus
melakukan adaptasi terhadap perusahaan dari ketidakpastian perubahan dari masa
ke masa.

Dalam setiap organisasi pada umumnya, sesuatu hal yang berkaitan
dengan sumber daya mausia memang perlu perhatian yang lebih serius
terutama dalam segi manajemennya, karena sumber daya manusia menjadi
faktor penentu bagi kelangsungan dan kesuksesan suatu  organisasi.
Keberadaan manusia sebagai sumber daya sangat penting dalam organisasi,
karena sumber daya manusia dapat mendukung untuk mencapai keberhasilan
suatu organisasi melalui karya, bakat, kreativitas, dorongan dan peran nyata

seperti yang dapat dilihat dalam setiap organisasi pada umumnya.



Pentingnya sumber daya manusia dalam organisasi di pertegas oleh Harmen
(2018) bahwa sumber daya manusia merupakan sebuah factor yang berhubungan
dalam berbagai aktivitas organisasi yang berguna sebagai penentu arah kebijakan
dalam mencapai arah sasaran yang telah ditetapkan. Sumber Daya Manusia
merupakan satu diantara yang ada dalam aset perusahaan yang bernilai dan
memiliki keunikan tersendiri dibanding dengan faktor lainnya. Kebijakan dan
prestasi sebuah organisasi dalam memperoleh tujuan yang diharapkan dapat
diselesaikan berdasarkan Sumber Daya Manusia yang dimilikinya. oleh
karenanya, penting untuk mengelola sumber daya manusia dalam mencapai tujuan
organisasi. Hasil dari penyelenggara Sumber Daya Manusia dapat dilihat dari
kualitas karyawan. Kualitas karyawan yang baik akan mengarahkan perusahaan
untuk berkembang.

Sumber daya manusia sebagai ujung tombak perusahaan penggerak
operasional organisasi tempat dimana manusia bekerja secarai ndividu atau dalam
kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karenanya, sumber daya
manusia menjadi penting dalam menuntun organisasi untuk terus melakukan
adaptasi terhadap perusahaan dari ketidakpastian perubahan dari masa ke masa.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Siagian, (2015:40) yang menyatakan bahwa
manusia merupakan unsur terpenting dalam setiap dan semua organisasi,
keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya serta
kemampuan menghadapi tantangan, baik yang sifatnya internal maupun
eksternal sangat ditentukan oleh kemampuan mengelola sumber daya

manusia setepat-tepatnya.



Setiap organisasi selalu berharap karyawan memberikan kinerja terbaiknya,
sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai, karena keberhasilan
organisasi tercermin dari Kkinerja dari setiap karyawan yang dimilikinya.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mangkunegara (Arilaha, dkk, 2018:5)
bahwa kinerja dikatakan sebagai hasil dari pekerjaan yang dilihat dari kualitas dan
kuantitas yang telah diperoleh oleh karyawan dalam organisasi sebagai bentuk
pelaksanaan tugas yang diberikan yang merupakan bagian dari tanggung
jawabnya dalam organisasi. Sedangkan menurut Amstrong, (Monsow, dkk,
2018:3) bahwa perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila memiliki atau
menghasilkan kinerja yang baik, efektif dalam penggunaan sumber daya manusia,
menetapkan sasaran yang hendak dicapai oleh setiap individu maupun organisasi.

Kinerja ditentukan dari usaha dan keterampilan individu karyawan itu
sendiri serta bagaimana menyelesaikan suatu kegiatan yang efektif. Usaha untuk
meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan manajemen yang baik termasuk
pengelolaannya agar maksimal. Disisi lain untuk mendapatkan karyawan yang
memiliki Kinerja yang baik tidaklah mudah, karena organisasi harus mengeluarkan
biaya maupun waktu untuk membentuk karyawan yang berkinerja tinggi. Selain
itu, kinerja karyawan juga diperoleh dari dalam diri karyawan itu sendiri yang
didasarkan dari pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan.

Kinerja ditentukan karena usaha dan keterampilan individu karyawan itu
sendiri serta bagaimana menyelesaikan suatu kegiatan yang efektif. Usaha untuk
meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan manajemen yang baik termasuk

pengelolaannya agar maksimal. Penyelesaian pekerjaan yang efektif tidak terlepas



dari banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah efikasi diri (self
efficacy) yang dimiliki dari dalam diri karyawan dan ketersediaan fasilitas kerja di
tempat kerja.

Efikasi diri atau Self Efficacy yang sangat penting agar karyawan memiliki
kinerja yang tinggi. Hal ini dipertegas oleh Ariyati, (2018) mengemukakan bahwa
dalam upaya mencapai suatu tujuan, karyawan pada dasarnya harus dibekali
efikasi diri. Efikasi diri dapat mempengaruhi pola pikir seseorang, sebabdengan
perasaan percaya diri yang dimiliki maka karyawan akan berusaha mengerjakan
tugas yang di berikan dengan sikap motivasi tinggi, tenang dan bertanggung
jawab atas hasil yang dikerjakan.

Efikasi diri adalah perasaan percaya akan kemampuan diri sendiri dalam
menyelesaikan tugas dan atau masalah dalam berbagai situasi. Menurut
Mangkunegara (Rahmi, 2020) mengatakan efikasi diri adalah keyakinan
seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil dalam mencapai tugas tertentu.

Selain dari faktor efikasi diri juga terdapat faktor fasilitas kerja yang
mempengaruhi Kkinerja karyawan. Dalam suatu pencapaian tujuan organisasi,
diperlukan alat atau sarana pendukung yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari
di organisasi tersebut, fasilitas yang digunakan bermacam-macam bentuk, jenis
maupun manfaatnya, disesuaikan dengan dengan kebutuhan dan kemampuan
organisasi, kata fasilitas sendiri berasal dari bahasa belanda “faciliteit” yang
artinya prasarana atau wahana untuk melakukan atau mempermudah sesuatu.

Fasilitas juga bias dianggap suatu alat (Syahrianti, 2018)



Menurut Moenir (2010:197), Fasilitas adalah segala sesuatu Yyang
digunakan, dipakai, ditempati, oleh pegawai baik dalam hubungan lingkungan
dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan. Sedangkan, menurut
Lupiyoadi, (2019:389) bahwa fasilitas merupakan segala hal yang dapat
memudahkan dan melancarkan pelaksanaan kegiatan, yang dapat memudahkan
kegiatan dapat berupa sarana dan prasarana. Fasilitas merupakan sarana
melancarkan pelaksanaan fungsi.

Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo
merupakan salah satu perusahaan sector public dengan tujuan utama bukan
memaksimalkan pendapatan, melainkan memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo
didirikan untuk menyediakan air minum yang bersih dan sehat bagi masyarakat
Kota Gorontalo. Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) perusahaan
yang bergerak di bidang pelayanan masyarakat yang menyediakan air bersih bagi
masyarakat dan merupakan salah satu bentuk Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD).

Permasalahan yang terjadi di Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta
(PDAM) sebagaimana dari hasil wawancara dengan salah satu staff, mengatakan
bahwa absen karyawan direkap dalam setiap bulan untuk penilaian karyawan dan
dinilai dari kartu DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan) tersebut yang
diberikan oleh semua kepala seksi. Dalam kartu DP3 tersebut menilai setiap
karyawan dalam setiap bulan untuk kenaikan berkala dan kenaikan kepangkatan.

Dalam hasil penilaian kartu DP3 tersebut masih ada beberapa unsur penilaian



yang memiliki nilai rendah yaitu kedisiplinan dan kehadiran yang membuat hasil
kinerja karyawan belum maksimal.

Permasalahan kinerja karyawan diduga dipengaruhi oleh efikasi diri dan
fasilitas kerja. Efikasi diri karyawan pada Perusahaan Daerah air Minum Muara
Tirta (PDAM) terlihat dari kepercayaan diri pada karyawan dibuktikan dengan
mereka mengerjakan tugas yang diberikan tergantung bagaimana karyawan
memahami dan bertanggung jawab pada perusahaan. Disamping itu untuk
membangkitkan kepercayaan diri karyawan yakni pada saat mereka menghadapi
masalah melalui pengembangan SDM (mengikuti pelatihan dan untuk kerohanian
di PDAM Kota setiap akhir bulan diadakan ceramah agama) dan dalam
membentuk kepercayaan diri seorang karyawan perusahaan melakukan
pendekatan secara pribadi antara atasan dan bawahan ataupun sebaliknya.
Begitupun halnya dengan fasilitas kerja yang terdapat di tempat kerja, dimana
fasilitas saat ini secara fisik belum sepenuhnya mendukung kinerja karyawan.
Fasilitas seperti pendingin dan fasilitas lainnya belum 100% terpenuhi,
dikarenakan kendala anggaran yang terkait perbaikan kantor dan fasilitas lainnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Efikasi Diri dan Fasilitas Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta

(PDAM) Kota Gorontalo”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil rumusan masalah yaitu:

1. Seberapa besar pengaruh efikasi diri dan fasilitas kerja secara simultan
terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara
Tirta (PDAM) Kota Gorontalo

2. Seberapa besar pengaruh efikasi diri secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota
Gorontalo

3. Seberapa besar pengaruh fasilitas kerja secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota
Gorontalo

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian
Adapun maksud dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah
sebelumnya yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang pengaruh efikasi diri dan

fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan

1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian

adalah:
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efikasi diri dan fasilitas
kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Daerah

Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo



2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh efikasi diri secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta
(PDAM) Kota Gorontalo

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas kerja secara parsial
terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta
(PDAM) Kota Gorontalo

1.4 Manfaat Penelitian

1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya, demi mengembangkan ilmu pengetahuan maka pada umumnya
khusus pada bidang manajemen sumber daya manusia.

2) Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi data dan sebuah informasi
yang actual sebagai masukan dalam upaya perkembangan dan kemajuan
perusahaan terutama pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM)
Kota Gorontalo

3) Maksud Penelitian
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh efikasi diri
dan fasilitas kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air

Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo



4) Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman bagi peneliti tentang
teori dan ilmu manajemen pada bidang sumber daya manusia, khususnya yang

berkaitan dengan masalah yang menjadi sumber utama penelitian.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka

2.1.1 Efikasi Diri

2.1.2 Pengertian Efikasi Diri

Teori efikasi diri (self efficacy) pertama kalinya diperkenalkan oleh Albert

Bandura dalam bukunya yang berjudul Phsychological Review nomor 84 tahun
1986. la menjelaskan bahwa self efficacy mengarah pada keyakinan seorang
individu dalam mengukur kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan
melakukan hal-hal yang dibutuhkan guna mencapai hasil yang diharapkan
(Arya, 2020). Secara etimologi, self efficacy terdiri dari dua kata, yaitu “self”
yang artinya pribadi atau bagian dari kepribadian. Adapun kata “efficacy”
diartikan sebagai penilaian diri tentang baik dan buruk, benar dan salah, bias dan
tidak menyelesaikan suatu hal sesuai dengan yang ditentukan. Menurut Luthans
yang dikutip oleh Basito, menjelaskan bahwa “efikasi diri mengacu pada
keyakinan individu (atau konfidensi)mengenai kemampuannya untuk
memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan agar
berhasil melaksanakan tugas dalam konteks tertentu” (Martin, 2018).
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Santrock sebagaimana dikutip oleh
Mukaromah bahwa efikasi diri berkaitan dengan keyakinan individu yang mana
membuatnya mampu memegang kendali terhadap situasi dan kondisi serta

memanifestasikan sesuatu yang positif (Devi, 2018)

10
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Efikasi diri merupakan suatu keyakinan terhadap diri sendiri yang muncul
dalam menyelesaikan/mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul dalam
hidupnya. Keyakinan kepada kemampuan sendiri mempengaruhi motivasi
pribadi, makin tinggi efikasi diri maka tingkat stres makin rendah. Sebaliknya,
makin tinggi keyakinan kepada kemampuan sendiri, maka makin kokoh
tekadnya untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Keyakinan kepada efikasi
mempengaruhi tingkat tantangan dalam menyelesaikan tugas. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa bukan hanya kemampuan kerja yang menentukan
keberhasilan pelaksanaan tugas, melainkan juga ditentukan oleh tingkat
keyakinan pada kemampuan sehingga dapat menambah kegigihan Kkerja
karyawan. Definisi tersebut dikaitkan dengan pengambilan keputusan atas
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menghadapi situasi di masa
mendatang (Wastuti, 2018).

Menurut Mangkunegara (Rahmi, 2020) mengatakan efikasi diri adalah
keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil dalam mencapai tugas
tertentu. Menurut Ngr et al. mendefinisikan efikasi diri seseorang yang memiliki
kemampuan terhadap pekerjaan lingkungan yang dihadapi. Menurut Silvia et al.
menyatakan bahwa self efficacy dan pekerjaan sudah menjadi satu kesatuan di
diri kita sehingga jika kehilangan pekerjaan bisa menurunkan rasa keyakinan
seorang individu (Desiana, 2019).

Spears dan Jordon dikutip Maryati (Rahmi, 2020), yang mengistilahkan

keyakinan sebagai efikasi diri yaitu keyakinan seseorang bahwa dirinya akan
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mampu melaksanakan tingkah laku yang dibutuhkan dalam suatu tugas. Bandura
(Rahmi, 2020) menyatakan bahwa self-efficacy adalah kepercayaan seseorang
bahwa dia dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu, yang
mempengaruhi aktifitas pribadi terhadap pencapaian tujuan yang ditetapkan.
Dengan keyakinan diriyang tinggi maka pegawai akan berupaya mengerjakan
tugas yang sulit dengan tetap tenang dan tidak cemas.

Menurut Bandura (Ardi, dkk, 2017) efikasi diri adalah keyakinan pribadi
mengenai seberapa baik diri sendiri dapat mengerjakan tugas atau suatu tindakan
yang dibutuhkan untuk berhubungan dengan situasi yang mungkin terjadi.
Menurut Gibson (Ardi, dkk, 2017) efikasi diri mempengaruhi presepsi, motivasi,
dan kinerja. Banyak orang yang tidak mau melakukan suatu hal hanya karena
merasa tidak mempunyai kemampuan yang cukup. Manusia cenderung
menghindari situasi dimana orang tersebut merasa tidak mempunyai
kemampuan. Selain itu efikasi diri mempengaruhi pilihan seseorang terhadap
tugas, situasi, rekan kerja, seberapa besar usaha yang dikeluarkan dan berapa
lama orang tersebut akan mencoba.

Karyawan dengan efikasi diri yang kurang baik maupun yang baik
mempunyai perilaku yang berbeda. Menurut Gibson (Ardi, dkk, 2017) perilaku
karyawan dengan efikasi diri baik adalah selalu berpikir positif, serta berorientasi
pada tujuan. Jika membutuhkan bantuan, karyawan dengan efikasi diri yang baik
mencari bantuan nyata, bukan bantuan emosional. Sedangkan karyawan dengan

efikasi diri kurang baik hanya mengkhawatirkan masalah dan selalu berpikir
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bahwa pekerjaan itu akan gagal atau tidak mampu mengerjakan pekerjaan dengan

baik

2.1.3

2017):

1.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri

Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi efikasi diri adalah (Ardi, dkk,

Pengalaman Keberhasilan (Mastery experience)

Prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah lalu, sebagai sumber
performansi masa lalu menjadi pengubah efikasi diri yang paling kuat
pengaruhnya. Prestasi (masa lalu) yang bagus meningkatkan ekspektasi
efikasi, sedangkan kegagalan akan menurunkan efikasi diri. Keyakinan
efikasi diri sebagian didasarkan pada pengalaman terkait keberhasilan dan
kegagalan. Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan
efikasi diri sedangkan kegagalan akan menurunkan efikasi dirinya.
Pengalaman orang lain (Vicarious experience)

Teori sosial kognitif menjelaskan bahwa orang dapat belajar dengan hanya
mengobservasi perilaku orang lain. Orang-orang dapat membentuk
representasi mental internal dari perilaku yang telah mereka observasi, dan
kemudian dapat menggunakan reprsentasi mental tersebut pada waktu
mendatang. Belajar melalui pemodelan merupakan bukti dimensi
kehidupan yang tidak dapat dihindari.

Persuasi Verbel(Verbal Persuasion)

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh

seseorang Yyang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan
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seseorang bahwa ia cukup mampu melakukan suatu tugas. Hal tersebut

akan menguatkan dan melemahkan efikasi diri, dan dampak dari sumber

ini terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat persuasi dari orang lain dapat
memengaruhi efikasi diri. Kondisi itu adalah rasa percaya kepada pemberi
persuasi dan sifat realistik dari apa yang dipersuasikan.

4. KondisiPsikologis (Physiological State)

Efikasi diri biasanya ditandai oleh rendahnya tingkat stress dan kecemasan

sebaliknya efikasi diri yang rendah ditandai oleh tingkat stress dan

kecemasan yang tinggi pula. Emosi yang kuat, takut, cemas, stress, dapat
mengurangi efikasi diri. Namun bisa terjadi, peningkatan emosi (yang
tidak berlebihan) dapat meningkatkan efikasi diri.

Menurut Lunenburg (Desiana, 2019) efikasi diri dipengaruhi oleh
sejumlah faktor antara lain, terdiri dari Besarnya individu mempercayai dirinya
dalam mencapai tingkat kesulitan dalam tugasnya, besarnya kekuatan dan
kelemahan mengenai keyakinan terhadap kemampuan dalam dirinya, sejauh mana

harapan dalam seluruh situasi umum yang dihadapinya.

2.1.4 Aspek-Aspek Efikasi Diri

Menurut Bandura (Moh. Hadi Mahmudi, 20145) mengungkapkan ada tiga
aspek/komponen yang menjadi aspek perbedaan efikasi diri pada setiap individu
yaitu derajat kesulitan tugas (magnitude), kekuatan keyakinan (strength), dan
generalitas (generality).8 Komponen tersebut masing-masing memiliki implikasi

yang penting. Adapun rinciannya dipaparkan sebagai berikut:
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1. Derajat kesukaran tugas (magnitude), yakni permasalahan yang
berhubungan dengan derajat kesulitan tugas yang dihadapi oleh individu.
Aspek ini mempengaruhi individu dalam memilih perilaku dan tindakan
yang kemungkinan dicoba individu yang didasarkan pada harapan efikasi
pada tingkat kesulitan tugas.

2. Kekuatan keyakinan (strength), yakni berhubungan dengan kekuatan
kepercayaan individu terhadap capability atau kemampuannya. Harapan dan
keyakinan yang mantap dan kuat akan mendorong individu untuk berusaha
dengan gigih dalam upaya meraih tujuan. Sebaliknya, harapan dan
keyakinan yang lemah akan mudah terpengaruh pengalaman dan kondisi-
kondisi yang tidak mendukung, misalnya kegagalan. Pengalaman dan
kondisi yang mendukung akan mempengaruhi individu untuk tetap gigih
dan berusaha bertahan dalam upaya mencapai tujuan yang diharapkan.

3. Generalitas (generality), yaitu berhubungan dengan luasnya bidang dan
cakupan perilaku atau tindakan yang dipercaya oleh individu untuk dapat
dilakukannya. Individu dapat merasa yakin dan percaya terhadap
kemampuannya pada situasi dan aktivitas tertentu ataupun situasi yang

bervariasi.

2.1.5 Sumber Efikasi Diri
Menurut Bandura (Rosyadi, 2015), ada empat faktor pembentuk efikasi
diri (self efficacy), yaitu :
1. Performa terbaik atau pengalaman berprestasi  (performance

accomplishment)
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Pengalaman berprestasi menjadi sumber efikasi diri yang paling
berpengaruh. Hal tersebut dikarenakan prestasi yang baik atau pengalaman
keberhasilan memberikan bukti riil mengenai kemampuan seseorang untuk
mencapai keberhasilan. Rasa atau kesan sukses dan keyakinan untuk
mampu melakukan sesuatu memberikan energi kepada seseorang atas
keyakinan “Aku bisa melakukannya!” dalam menghadapi tantangan-
tantangan di masa depan.

Pengalaman yang dilakukan orang lain (vicarious experience)

Berdasarkan pengalaman orang lain, seseorang akan mampu melihat dan
memiliki gambaran dalam melakukan suatu pekerjaan dengan sukses. Efek
dari pengalaman orang lain tersebut akan memberikan stimulus yang
sangat kuat terhadap kepercayaan seseorang melalui suatu konsep “Karena
dia mampu melakukannya, maka aku juga bisa”. Dengan cara mengamati
orang lain, secara tidak langsung seorang individu akan mendapatkan
informasi tentang bagaimana melakukan tugas dengan sukses sehingga
mampu meningkatkan keyakinan diri terhadap capabilitynya.

Persuasi verbal (verbal persuasion)

Persuasi verbal ini merupakan ajakan atau umpan yang diberikan oleh
orang lain kepada individu. Persuasi verbal dapat membantu atau
menghambat perkembangan efikasi diri seorang individu. Persuasi verbal
tersebut dapat berupa verbal evaluatif dan penilaian terhadap Kkinerja
mereka. Hal ini akan mampu menjadi persuasi yang baik jika dilakukan

dengan hati-hati sesuai kapabilitas seseorang.



17

4. Pembangkitan emosi/fisik (emotional/phsycological information)
Perasaan akibat gelisah dan stres akan mempengaruhi self efficacy.
Perasaan yang kuat akan memberikan reaksi yang kuat pula ketika
mengerjakan suatu pekerjaan. Kaitannya dengan keadaan fisik dan suasana
hati, ada empat cara untuk mengubah keyakinan efikasi, yaitu
meningkatkan kondisi tubuh, menurunkan stres, merubah emosi negatif
dan mengoreksi emosi negatif, dan mengoreksi kesalahan interpretasi

terhadap keadaan tubuh

2.1.6 Indikator Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan penilaian diri mengenai kemampuan dalam
mengerjakan sesuatu yang dapat dilihat dari indikator berikut ini (Desiana,
2019):

1. Karyawan merasa pekerjaan yang dilakukan cocok dengan kemampuan
diri. Pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan diri sendiri akan bekerja
dengan sepenuh hati dan lebih mnecintai pekerjaannya

2. Karyawan mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaan di dalam
perusahaan. Banyak karyawan yang meninggalkan perusahaan disebabkan
ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri di dalam perusahaan, dan pada
akhirnya karyawan tidak betah dan merasa kebingungan dalam bekerja

3. Karyawan merasa pekerjaan yang dilakukan memenuhi ekspetasi diri.
Karyawan yang cendrung bertahan dalam sebuah perusahaan karena
harapannya pada saat bekerja sesuai dengan kenyataan yang dieproleh di

dalam perusahaan
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4. Karyawan mempunyai pengetahuan teknis untuk menyelesaikan
pekerjaan. Pekerjaan yang diberikan tidak hanya membutuhkan kemauan
yang tinggi melainkan pengetahuan teknis, karena dengan pengetahuan
tersebut karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih mudah.

5. Karyawan merasa memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari rekan
kerja. Sebagai karyawan dalam perusahaan harus memiliki keunggulan
dibandingkan dengan karyawan lain, atau minimal memiliki kemampuan
sama dengan karyawan lainnya agar karyawan tersbut dapat mengimbangi
kondisi pekerjaan di dalam perusahaan

6. Merasa pengalaman sebelumnya membantu karyawan dalam memperoleh
rasa percaya diri untuk mengerjakan pekerjaan. Umumnya karyawan yang
baru bergabung di dalam perusahaan memiliki kepercayaan diri yang
rendah, oleh karenanya pengalaman yang di peroleh sebelumnya dapat

membantu kelancaran pekerjaan dari karyawan

2.2 Pengertian Fasilitas Kerja

2.2.1 Pengertian Fasilitas Kerja
Dalam suatu pencapaian tujuan organisasi, diperlukan alat atau sarana
pendukung yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari di organisasi tersebut,
fasilitas yang digunakan bermacam-macam bentuk, jenis maupun manfaatnya,
disesuaikan dengan dengan kebutuhan dan kemampuan organisasi, kata fasilitas
sendiri berasal dari bahasa belanda “faciliteit” yang artinya prasarana atau
wahana untuk melakukan atau mempermudah sesuatu. Fasilitas juga bias

dianggap suatu alat (Syahrianti, 2018)
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Menurut Moenir (2010:197), Fasilitas adalah segala sesuatu yang
digunakan, dipakai, ditempati, oleh pegawai baik dalam hubungan lingkungan
dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan. Sedangkan, menurut
Lupiyoadi, (2019:389) bahwa fasilitas merupakan segala hal yang dapat
memudahkan dan melancarkan pelaksanaan kegiatan, yang dapat memudahkan
kegiatan dapat berupa sarana dan prasarana. Fasilitas merupakan sarana
melancarkan pelaksanaan fungsi.

Menurut Sedarmayanti (2018) fasilitas kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok. Sedangkan, menurut Moekijat (Sari, 2016)
mendefinisikan fasilitas kerja secara sederhana yaitu “fasilitas adalah suatu
sarana fisik yang dapat memproses suatu masukan (input) menuju keluaran
(output) yang di inginkan”.

Menurut Ibid (Sari, 2016) mendefinisikan fasilitas kerja adalah
ketersediaan fasilitas-fasilitas yang menyenangkan bagi pegawai misalnya
fasilitas tempat ibadah, jaminan pengobatan, jaminan hari tua dan lain
sebagainya. Apabila kantor sanggup menyediakan fasilitas-fasilitas tersebut,
maka kantor mampu menambah semangat dan kesenangan pegawai, sehingga
semangat dan kegairahan kerjanya dapat pula ditingkatkan.

Menurut Barry, (2012) menyatakan bahwa fasilitas kerja adalah sarana
yang diberikan organisasi untuk mendukung jalannya nada organisasi dalam

mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali. Menurut
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(Ranupandojo & Husnan, 2015) fasilitas kerja merupakan suatu bentuk
pelayanan organisasi terhadap pegawai agar menunjang Kkinerja pegawai,
sehingga dapat meningkatkan produktifitas pegawai. Nirwana, (2014)
mengemukakan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi fasilitas di
antaranya adalah : desain fasilitas, nilai fungsi, estetika, kondisi yang
mendukung dan peralatan penunjang. Mudie dan Cottam dalam (Tjiptono,
2014), mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi fasilitas di
antaranya adalah perencanaan spasial, perencanaan ruangan,
perlengkapan/perabotan, tata cahaya, warna dan pesan-pesan yang disampaikan
secara grafis.

Menurut Koyong (2011:11), fasilitas kerja adalah suatu bentuk pelayanan
organisasi terhadap pegawai agar menunjang Kkinerja dalam memenubhi
kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja pegawai.
Untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai perlu adanya fasilitas kantor yang
baik. Adanya fasilitas kantor yang disediakan oleh organisasi sangat mendukung
pegawai dalam bekerja

Menurut Ovidiu, (2018) Fasilitas kerja adalah suatu perlengkapan kerja
yang disediakan organisasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pegawai
dalam menyelesaikan suatu tuntutan pekerjaan. Fasilitas kerja mendukung
penyelesaian pekerjaan pegawai dan mempermudah kinerjanya. Adanya fasilitas
kerja akan membuat pegawai lebih produktif atau berkinerja lebih baik.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas kantor

adalah segala sesuatu yang berupa sarana atau alat yang digunakan untuk
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mempermudah aktivitas organisasi sehingga pegawai lebih mudah menjalankan

aktivitas pekerjaannya.

2.2.2

1)

2)

3)

2.2.3

2.

Macam-Macam Fasilitas Kerja

Menurut Bary (2012) macam-macam fasilitas kerja adalah sebagi berikut:
Mendapatkan Reward

Reward pada organisasi tidak harus berupa benda atau materi namun juga
dapat berbentuk pujian atau apa saja yang membuat para pegawai senang.
Pimpinan harus memperhatikan pemberian reward untuk membuat
kenyamanan dan kepuasan pegawai agar bekerja lebih semangat dan lebih
baik.

Memperoleh Insentif yang sesuai

Pegawai yang memiliki kinerja yang baik dapat diberikan bonus guna
meningkatkan semangat kerja dan tetap mempunyai kinerja yang baik.
Mendapatkan Lingkungan Kerja Yang Nyaman

Fasilitas merupakan faktor penentu pegawai merasa nyaman dan aman

dalam bekerja sehingga berpengaruh terhadap kinerja pegawai

Indikator Fasilitas Kerja

Menurut Vonny (2016) indikator fasilitas kerja adalah sebagai berikut:
Sesuai Kebutuhan

Fasilatas kerja yang disediakan dapat di gunakan sesuai kebutuhan
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan atau tugasnya.

Peralatan dan perlengkapan yang lengkap
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Peralatan dan perlengkapan yang lengkap akan menunjang Kkinerja
pegawai menjadi lebih efektif dan efisien.

3. Mudah Digunakan
Fasilitas kerja yang disediakan sangat membantu dalam menyelesaikan
pekerjaan dan haruslah mudah digunakan supaya pekerjaan tidak
terhambat.

4. Mempercepat Proses Kerja
Fasilitas yang memadai dan berfungsi dengan baik akan mempercepat

pekerjaan dan pegawai dapat memberikan hasil yang terbaik.

2.3 Kinerja
2.3.1 Penegertian Kinerja
Menurut Surbakti (Sujana & Ardana, 2020) menyatakan kinerja menjadi
tolak ukur yang dilakukan oleh organisasi untuk mengukur sejauh mana pegawai
dapat mengembangkan tugas yang mereka emban dan bagaimana ada suatu
kemajuan yang dialami oleh organisasi kedepannya. Namun, tidak semua
pegawai yang dipekerjakan dalam organisasi mempunyai kemampuan dan
kualitas yang sam dalam penyelesaian tugasnya, karena mengingat kemampuan
sumber daya manusia yang dimiliki berbeda-beda. Faktor kinerja pegawai
menjadi hal penting diperhatikan karena kinerja pegawai akan menjadi masalah
serius bagi organisasi sehingga dapat mempengaruhi tinggi rendahnya suatu
pelayanan.
Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang

berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang.
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Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuali
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Performance atau kinerja
merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses (Nurlaila, 2010:3)

Pengertian kinerja menurut Sembiring dalam Nurpratama (2016:5) yaitu
gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu kegiatan, kebijakan, program
dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan organisasi. Lebih dalam lagi, definisi
Kinerja menurut Fattah dalam Nurpratama (2016:5-6) yaitu kemampuan yang
didasari oleh pengetahuan, sikap dan keterampilan serta motivasi dalam
menghasilkan sesuatu. Pada setiap organisasi pasti memiliki tujuan masing-
masing dan penggerak Kkinerjanya pegawai yang dimilikinya. Setiap pegawai
tentunya telah mempunyai tugas dan tanggung jawab masingmasing yang
diimplementasikannya dalam sebuah kinerja pegawai.

Menurut Mangkunagara dalam Monsow, (2018:7) kinerja adalah hasil
kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Sedangkan menurut
Mathis dan Jackson dalam Monsow (2018:7-8) menyatakan bahwa kinerja pada
dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan

Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pada dasarnya kinerja merupakan
sesuatu hal yang bersifat individual, karena setiap pegawai memiliki tingkat

kemampuan yang berbeda-beda. Selain itu, kinerja pegawai juga dipengaruhi
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oleh tingkat pendidikan, inisiatif, pengalaman kerja, dan motivasi pegawai
(Wijayanti, 2017:4).

Menurut Rivai (2014:321) adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil target
atau sasaran atau Kkriteria yang telah ditentutkan lebih dahulu dan telah
disepakati bersama. Jika dilihat dari asal katanya, kata kinerja adalah terjemahan
dari performance.

Berdasarkan pengertian kinerja yang telah dikemukakan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target
atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati

bersama.

2.3.2 Rencana Perbaikan Kinerja
Menurut Wibowo (Sitepu M. Tita, 2020) rencana perbaikan kinerja untuk
dapat memberikan hasil seperti diharapkan harus memenuhi kriteria sifat sebagai
berikut:
1. Praktis
Spesifikasi rencana harus berhubungan dengan Kinerja yang harus
diperbaiki. Memperbaiki kinerja dengan cara membaca buku teori atau
mengikuti kursus psikologi industri sangat tidak praktis dan memerlukan

waktu terlalu lama.
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Orientasi Pada Waktu

Waktu batas akhir penyelesaian pekerjaan harus ditentukan secara realistik
dan dipertimbangkan bersama. Tidak ada pekerjaan yang dilakukan tanpa
batasan waktu. Batas akhir penyelesaian berguna agar proses pengerjaan
sebuah pekerjaan tidak memakan waktu yang lama sehingga karyawan
dapat menyelesaikan pekerjaan lainnya untuk efisiensi waktu.

Spesifik

Harus jelas menguraikan apa yang akan dikerjakan. Apabila bidang yang
diperbaiki adalah kualitas komunikasi dengan karyawan, maka harus secara
spesifik referensi yang harus diperbaiki.

Melibatkan komitmen

Baik manajer maupun karyawan harus menjual rencana dan mempunyai
komitmen terhadap implementasinya. Mereka harus sepakat tentang apa

yang harus dilakukan.

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Mangkunegara dalam Arilaha (2018:7) faktor yang

mempengaruhi Kinerja seseorang ialah kemampuan (ability) dan faktor motivasi

(motivation).

a.

Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbadi menjadi dua yaitu
kemampuan potensi (1Q) dan kemampuan reality (knowledge dan skill).
Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap pegawai dalam menghadapi

situasi kerja.
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Menurut Tika (Satriani, 2020:10), kinerja pegawai dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu:

a. Faktor intern, seperti kecerdasan, keterampilan, kestabilan emosi, motivasi,
persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik, dan karakteristik kelompok
kerja

b. Faktor ekstern meliputi, peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan,

dan pesaing.

2.3.4 Indikator Kinerja
Bernardin dan Russe (Nurpratama, 2016:5-6) mengajukan enam Kriteria

yang dapat digunakan yaitu :

1. Quality (kualitas), merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil
pelaksanaan kegiatan mendekati tujuan yang diharapkan

2. Quantity (kuantitas), merupakan jumlah yang di hasilkan serta siklus
kegiatan yang dilakukan

3. Timeless (waktu penyelesaian), merupakan sejauh mana suatu kegiatan
diselesaikan pada waktu yang dikehendaki, dengan memperhatikan
koordinasi output lain serta waktu yag tersedia untuk kegiatan orang lain

4. Need for supervision (tanpa memerlukan pengawasan), merupakan tingkat
sejauh mana seorang pekerja dapat melakukan suatu fungsi pekerjaan tanpa
memerlukan pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang

kurang diinginkan
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5. Interpersonal impact (hubungan antar pegawai), merupakan tingkat sejauh

mana pegawai memelihara harga diri, nama baik, dan kerjasama diantara

rekan kerja.

2.3.5 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Fauzia Pengaruh Efikasi Diri, Regresi secara parsial dan simultan
Rahmi, 2020 | Kepemimpinan, Motivasi Linear o o

Dan Fasilitas Kerja Terhadap | Berganda | Efikasi Diri, Kepemimpinan,
Kinerja Pegawai Kantor Motivasi Dan Fasilitas Kerja
Pelayanan Pajak Pratama berpengaruh Terhadap Kinerja
Pekanbaru Senapelan Pegawai Kantor Pelayanan Pajak

Pratama Pekanbaru Senapelan

Sapta  Rini | Pengaruh Self Estem, Self | Regresi Linier [1. Self esteem berpengaruh positif

Widyawati | Efficacy dan Keterlibatan | Berganda dan signifikan terhadap kinerja

dan Ni Ketut | kerja  terhadap  kinerja karyawan pada PT. Dwi Fajar

Wardini karyawan pada PT. Dwi Fajar Semestg Denpasar.

2018 Semesta Denpasar : S_elf _E_fflcacy berpenggruh_ secara
signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Dwi Fajar
Semesta Denpasar.

. Keterlibatan Kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Dwi
FajarSemesta denpasar.

Manurung, Pengaruh Fasilitas  Kerja, | Regresi Fasilitas kerja secara parsial

dkk, 2021 Kedisiplinan Dan | Linear berpengaruh  positif  terhadap

Pengawasan Terhadap | Berganda kinerja pegawai; Kedisiplinan
Kinerja  Pegawai  Dinas secara parsial berpengaruh positif

Perikanan Kota Tanjungbalai

terhadap Kinerja pegawai;
Pengawasan secara
parsial berpengaruh positif

terhadap kinerja pegawai; Fasilitas
kerja, kedisiplinan dan

pengawasan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja




28

pegawai

Nur
2023

Tari, | Pengaruh Efikasi Diri dan | Analisis Path
Fasilitas Kerja Terhadap
Kinerja ~ Pegawai Pada
Perusahaan  Daerah  Air
Minum Muara Tirta (PDAM)
Kota Gorontalo

2.4 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka dapat disajikan kerangka pemikiran penelitian

sebagai berikut:

Pengaruh Efikasi Diri dan Fasilitas Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Perusahaan Daerah Air Minum Muara
Tirta (PDAM) Kota Gorontalo

,, l

Efikasi Diri (X1) Fasilitas Kerja (X2)

Kinerja Pegawai (Y)

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran




29

2.5 Hipotesis

1. Efikasi diri (X1) dan fasilitas kerj (X2) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah
Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo

2. Efikasi diri (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta
(PDAM) Kota Gorontalo

3. Fasilitas kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta

(PDAM) Kota Gorontalo
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya,
maka yang menjadi objek penelitian ini adalah efikasi diri (X1) dan fasilitas kerja
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (). Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor

Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Menurut Kerlinger (Riduwan, 2018) metode penelitian survey mempelajari
populasi yang besar maupun yang kecil dengan menyeleksi serta mempelajari
sampel yang dipilih dari populasi itu untuk menemukan isidensi, distribusi dan
interlelasi relative dari variable-variabel sosiologi dan psikologi. Menurut
pendapat Effendi (Riduwan, 2018) mengatakan bahwa penelitian survey
merupakan penelitian yang mengambil sampel dari populasi dan menggunakan

kuisioner sebagai alat pengumpul data.

3.2.2 Operasional Variabel
Operasionalisasi variable bermaksud untuk mengetahui hubungan
pengukuran variable-variabel penelitian.
Dalam penelitian terdapat dua jenis variable yang terdiri dari:
1. Variabel bebas (Independent) yaitu efikasi diri (X1) dan fasilitas kerja (X2)

2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu Kinerja Karyawan (Y)

30
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Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

Efikasi Diri
(X1)

penilaian diri
mengenai
kemampuan dalam
mengerjakan

sesuatu

pekerjaan yang dilakukan
cocok dengan kemampuan
diri

mampu menyesuaikan diri
dengan pekerjaan di dalam
perusahaan

pekerjaan yang dilakukan
memenuhi ekspetasi diri.
mempunyai pengetahuan
teknis untuk menyelesaikan
pekerjaan

memiliki kemampuan yang
sama atau lebih dari rekan

kerja

pengalaman sebelumnya

membantu karyawan

Ordinal

Fasilitas Kerja
(X2)

1
2
3.
4

. sesuai kebutuhan

peralatan dan perlengkapan
mudah digunakan

mempercepat proses kerja

Ordinal

Sumber:

X1: Desiana, 2019
X2: Vonny (2016)
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Tabel 3. 2 Operasionalisasi Variabel Y

Variabel Dimensi Indikator Skala
Kinerja Kriteria  [1. Kualitas Ordinal
Karyawan Kinerja 2. Kuantitas

(Y) 3. Waktu penyelesaian

4. Tanpa memerlukan pengawasan

5. Hubungan antar karyawan

Sumber: Bernardin dan Russe (Nurpratama, 2016:5-6)

3.2.3 Populasi dan Sampel

1.

Populasi
Dalam melakukan penelitian ini, pengumpulan data merupakan peluang
penting untuk mengidentifikasi karakteristik populasi yang tinggal di
lembaga penelitian. Saat mengumpulkan data, item selalu ditampilkan,
mengontrol berbagai objek, pengaturan, dan tugas atau acara yang akan
datang.
Menurut Sugiyono (Riduwan, 2018) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah karyawan pada
Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo yang
berjumlah 105. Gambaran tentang jumlah populasi penelitian dapat dilihat

dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 3.3

Jumlah Populasi Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo

1.

Bagian Jumlah
Direktur
Dewan Pengawas
Sekretaris Pengawas
Security
Staf Ahli
Koordinator
Kepala Seksi Pengawas
Kepala Bagian
Honorer
Kepala Seksi
Calon Pegawai
Seksi Adm Umum
Seksi Personalia
Seksi Pembukuan
Seksi Keuangan dan Kas
Seksi Penagihan
Seksi Pelayanan Pelanggan
Seksi Pembaca Meter
Seksi Penertiban
Seksi Rekening
Jumlah

Slwnvjw|ojo|loGa (NN A o|w|w -

oOlwiom|N|IN

[EEN
o1

Sumber: PDAM Muara Tirta Kota Gorontalo

Sampel

Riduwan (2007: 56) dalam Riduwan (2018) mengatakan bahwa sampel
merupakan bagian dari populasi. sampel penelitian adalah sebagian dari
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh
populasi.

Menurut Arikunto (2005:117) dalam Riduwan (2018) Sampel merupakan
bagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili
seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari

Taro Yamane atau Slovin dalam Riduwan (2018) sebagai berikut:
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N.d*+1

Keterangan:

n: Jumlah sampel

N: Jumlah populasi = 105 responden

d2: Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%)
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

N 105 105 _2100

nN=———= = = = 51,21 = 52 responden.
N.d*+1 (105).0,12+1 2.05 41

Jadi pada penelitian ini dilakukan dengan mengambil keseluruhan jumlah
karyawan pada Perusahaan Daeah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota

Gorontalo Sebanyak 52 orang.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi melakukan sebuah pengamatan langsung dilapangan perihal
aktifitas yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

2. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk memperoleh data berupa
keterangan-keterangan dan informasi yang salah satunya menjadi sasaran
interview adalah pimpinan dan karyawan Perusahaan Daerah Air Minum
Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo.

3. Kuisioner dilakukan  dengan  menyebarkan  seperangkat daftar
pertanyaan/pernyataan kepada responden.

Tabel 3. 4 Penentuan Skor Jawaban Kuisioner
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Pilihan Bobot
Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5
Setuju/sering (positif)
Ragu-ragu/kadang-kadang (netral)
Tidak setuju/jarang (negatif)
Sangat tidak setuju/tidak pernah (sangat negatif)

RINW >~

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara mempelajari buku,
makalah, untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-teori

yang berkaitan dengan masalah penelitian.

3.2.5 Jenis dan Sumber Data

1.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:

. Data Kuantitatif merupakan data dalam berbentuk angka yang nilainya

berubah-ubah atau bersifat variative. Dalam penelitian ini data kuantitatif
merupakan hasil dari kuisioner dengan menggunakan skala likert untuk

dibagikan kepada responden.

. Data Kualitatif merupakan data yang bukan berbentuk angka-angka melainkan

bersifat ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu obyek penelitian ini,
data kualitatif mengacu pada sejarah perusahaan dan kondisi kantor.

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

. Data Primer merupakan data yang telah diperoleh secara langsung untuk

penyebaran kuisioner kepada responden

. Data Sekunder merupakan data yang telah tersedia sebelumnya, data ini

diperoleh dari buku-buku, karya ilmiah, dan artikel.
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3.2.6 Metode Analisis Data
Pendekatan ini menggunakan analisis data dengan metode statistik yang
dilakukan dengan mendiskusikan dan mempresentasikan hasil jawaban
responden. Untuk mendapatkan data yang baik berdasarkan ide bahwa itu lebih
dekat dengan kenyataan (objektif) dan kita membutuhkan alat yang dapat

diandalkan (reliable).

1. Uji Validitas

Pengujian vadilitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi
(construct validity), maka dapat di gunakan pendapat dari ahli (judgment experts),
setelah instrumen dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara di mintai
pendapatnya tentang instrument yang telah di susun itu. Hal ini sependapat
dengan Sugiyono (2016:19) mengatakan bahwa “Setelah pengujian konstruksi
selesai dari para ahli, maka di teruskan uji coba instrument. Instrument yang telah
di setujui para ahli tersebut di cobakan pada sampel di mana populasi di ambil.
Setelah data di dapat dan di tabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi di
lakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor
instrument.”

Uji validitas di lakukan dengan mengkorelasikan masing-masing
pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya
dengan memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian
validitas peneliti dengan menggunakan rumus korelasi seperti yang dikemukakan
oleh Pearson yang di kenal dengan rumus korelasi Pearson Product Moment

(PPM) sebagai berikut.
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__ n(XY) - G&X).GY)
V{n.ZX?} {n.XY2 - (TY)*

Dimana:

rxy = Koefisien product moment.

r = Koefisien validitas item yang dicari

x = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item.

y = Skor total instrument.

n = Jumlah responden dalam uji instrument.

> x = Jumlah hasil pengamatan variabel X

>y = Jumlah hasil pengamatan variabel Y

> xy = Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y

> x 2 = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

> ¥ 2 =Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y

Dasar mengambil keputusan :

a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)
b. Jika r hitung < r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak

berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
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Kriteria korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3. 5 Koefisien Korelasi

R Keterangan
0,800-1,000 Sangat Tinggi/ Sangat Kuat
0,600-0,799 Tinggi/ Kuat
0,400-0,599 Cukup/ Sedang
0,200-0,399 Rendah/ Lemah
0,000-0,199 Sangat Rendah/ Sangat Lemah

Sumber: Riduwan (2008:138)
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen
yang sudah dapat di percaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat di
percaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengn kenyataannya, maka
berapa kalipun di ambil, tetap akan sama. Untuk nenghitung uji reliabilitas,
penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut Ghazali (2005:45)

dengan rumus sebagai berikut :

o= (=5) 05D

Keterangan :
k = Jumlah instrument pertanyaan
Ysi? =  Jumlah varians dalam setiap instrumen

S = Varians keseluruhan instrument
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Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha
> 0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable
(Ghazali, 2005). Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai

reliabilitas datanya semakin terpercaya.

3.3 Konversi Data
Proses transformasi data dari skala pengukuran ordinal ke skala
pengukuran interval dapat dilakukan melalui suatu metode transformasi data
yang dikenal methodof successive interval. Secara umum jawaban responden
yang diukur dengan menggunakan skala likert (Lykertscale) diadakan scoring
yakni pemberian nilai numerik 1,2,3,4 dan 5 setiap skor yang diperoleh akan
memiliki tingkat pengukuran ordinal. Nilai numerikal dianggap sebagai objek
dan kemudian memulai proses transformasi ditempatkan kedalam interval,
sebagai berkut:
1. Untuk setiap pertanyaan, hitung frekuensi jawaban setiap kategori (pilihan
jawaban).
2. Berdasarkan frekuensi masing-masing kategori hitung proporsinya.
3. Dari proporsi yang diperoleh, hitung proporsi kumulatif untuk setiap
proporsi.
4. Tentukan juga nilai batas Z untuk setiap kategori.
5. Hitung scale value (interval rata-rata) untuk setiap kategori dengan
persamaan:

Zriil (i—1)-Zriil (i)
Prop Kum (i)— Prop Kum (i—1)

Skala (i) =




40

6. Hitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori melalui

persamaan:

Score = scale value +| scale value | + 1

3.4 Rancangan Uji Hipotesis

Untuk memastikan variabel apakah ada pengaruh efikasi diri dan fasilitas
kerja Terhadap Kinerja Karyawan, maka pengujian di lakukan dengan uji
analisis jalur (path analisys), dengan terlebih dahulu melakukan konversi data
skala ordinal ke skala interval melalui Method Successive Interval (MSI).
Analisis jalur ini menggunakan pertimbangan bahwa pola hubungan antar
variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas.

Hipotesis penelitian ini ditunjukkan melalui struktur hubungan antar
variabel independen dengan variabel dependen dengan diagram jalur ini dapat di

lihat pada gambar dibawah ini:

&

pyx1 l pyE

rx1x2

pyx2

X2

Gambar 3. 1 Diagram Path Analisis

Gambar di atas dapat dinyatakan dengan persamaan struktural sebagai berikut:

Persamaan struktural:
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Y = pyX1+ pyX2 + pye

Keterangan:

X1 = efikasi diri

X2 =fasilitas kerja

Y  =Kinerja Karyawan

€ = Variabel Epsilon

py = Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung

Data yang terkumpul dalam analisis memiliki hubungan kausalnya antara
sub-sub variabel yang di lakukan dengan menggunakan analisis jalur (path
analisys) yang menunjukkan pengaruh. Gambar di atas juga menunjukkan
bahwa sub-sub variabel tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X; dan X, tetapi

ada variabel epsilon, yaitu variabel yang tidak diukur dan di teliti.

3.5 Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dipaparkan pada
pembahsasan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis ini menggunakan

path analisys dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membuat persamaan struktural, yaitu :
Y =Pyx1 + Pyx2 + Pyg

2. Menghitung dan menyusun matrik koefisien korelasi (r) guna mengetahui
korelasi antar variabel.

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
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Menghitung matrix invers Ry

Menghitung koefisien jalur Py, (i=1,2,dan 3)

Menghitung R? yaitu koefisien yang menyatakan determinan total

X1,dan X2 terhadap Y

Hitung pengaruh variabel lain (Py¢)

Menghitung pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
sebagai berikut:

Pengaruh langsung:

Y «— Xy — Y (pya)(Py); dimana i= 1, 2, dan 3.

Analisis data menggunakan alat bantu SPSS (Statistical Product and Service

Solutions) Versi 20






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

4.1.1 Sejarah Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota
Gorontalo
Organisasi PDAM Kota Gorontalo dimulai sejak, suatu system penyediaan

air bersih yang dilaksanakan oleh Proyek Penyediaan Sarana Air Bersih
Sulawesi Utara (PPSAB) pada tahun 1981 yang ditandai dengan terbentuknya
Badan Pengelola Air Minum (BPAM) Kotamadya Dati Il Gorontalo
berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum
Nomor: 125/KPTS/CK/1981 yang pada saat itu masih mengoperasikan sumur
dalam (deep well) dipasar sentral dengan kapasitas 20 ltr/dt, setelah instalasi
pengolahan air (IPA) kapasitas 218 Itr/dt selesai dibangun dan diresmikan
penggunaanya pada tahun 1986, kemudian dioperasikan oleh BPAM secara
sempurna sampai adanya kesediaan dari pemerintah daerah untuk menerima
peneglolaannya, maka mulai pada saat itu BPAM beralih status menjadi PDAM
seiring dengan terbitnya SK Menteri PU Nomor: 705/KPTS/1991 tanggal 20
Desember 1991 Dirjen Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum tentang
penyerahan Prasarana dan Sarana Air Bersih Kotamadya Gorontalo kepada
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi Utara yang ditegaskan dan
diperkuat dengan Berita Acara Serah Terima (BAST) yang dibuat pada tanggal
23 Desember 1991 Nomor: 01/BA/CK/1991690/08/450. Selanjutnya,
penyerahan tersebut diteruskan dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi

Utara kepada Walikotamadya Kepada Daerah Tingkat Il Gorontalo dengan

43
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Berita Acara yang dibuat juga pada tanggal 23 Desember 1991 Nomor:

690/08/344541.1/EKON.B/450

4.1.2 Visi Misi Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota
Gorontalo
1. Visi: PDAM Kota Gorontalo bersama Masyarakat/Pelanggan Menuju

Pelayanan Prima

2. Misi:

a. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat

b. Memproduksi dan mendistribusikan air minum yang berkualitas
tinggi

c. Mengoptimalkan profesionalisme sumber daya manusia

d. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengelolaan yang efisien
dan efektif

e. Menjadi salah satu allternatif sumber pendapatan asli daerah

(PAD), tanpa membebani masyarakat

4.1.3  Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta
(PDAM) Kota Gorontalo
Pengorganisasian dapat deikatakan sebagai proses menciptakan

hubungan antara berbagai individu agar semua pekerjaan yang dilakukan

dapat  bermanfaat secara terarah pada satu tujuan. Dengan  adanya

pengorganisasian menyebabkan adanya struktur organisasi yang merupakan

kerangka dasar yang mencakup berbagai fungsi bagiansehingga sesuai

denan rencana yang ditetapkan untuk menjadi tujuan.
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Gambar 4. 2

Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Analaisis Deskriptif Karakteristik Responden

Berdasarkan dari jumlah sampel yang diambil dari seluruh populasi
sebanyak 52 responden pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta
(PDAM) Kota Gorontalo terjaring data yang variatif, khususnya data identitas

responden yang meliputi: jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan tingkat
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pendidikan. Adapun distribusi responden berdasarkan karakteristik responden
disajikan dalam bentuk tabel dan dijelaskan berikut ini.
1. Jenis Kelamin
Jenis kelamin responden diartikan sebagai perbedaan yang tampak dari
berbagai responden Adapun karakteristik responden menurut jenis kelamin

dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi|Persentase (%)
Laki-Laki 32 61.5
Perempuan 20 38.5
Jumlah 52 100

Sumber: Hasil Olahan Data 2024

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, menunjukan bahwa jumlah responden laki-laki
lebih banyak dibandingkan jumlah responden perempuan. Hal ini dapat diartikan
bahwa pemberian pelayanan oleh PDAM lebih kepada teknis atau di lapangan

sehingga membutuhkan laki-laki ketimbang perempuan.

2. Usia Responden
Usia responden diartikan sebagai perbedaan yang tampak dari berbagai
tingkat umur responden. Adapun karakteristik responden menurut tingkat usia

dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia
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Usia Frekuensi|Persentase (%)
17 - 25 Tahun 9 17.3
26 - 35 Tahun 16 30.8
36 - 45 Tahun 19 36.5
> 45 Tahun 8 15.4
Jumlah 52 100

Sumber: Hasil Olahan Data 2024
Dari tabel 4.2 di atas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden yang bekerja
pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo lebih
banyak yang berusia 36-45 tahun dan sudah termasuk pada usia yang dewasa dan
matang. Hal ini menandakan bahwa usia yang lebih dewasa lebih memiliki kinerja

yang lebih baik.

. Tingkat Pendidikan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan tingkat pendidikan

responden yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Frekuensi|Persentase (%)
SMA/SMK 15 28.8
DIPLOMA 9 17.3
S1 28 53.8

Jumlah 52 100

Sumber: Hasil Olahan Data 2024
Dari tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja pada
Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo lebih banyak
yang tingkat pendidikan sarjana. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat

pendidikan karyawan maka kinerjanya lebih baik
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4.2.2 Karakteristik Variabel Penelitian
Semua variabel bebas yang menjadi objek penelitian adalah diharapkan
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Berikut ini akan disajikan
gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian dan

kriteria interpretasi skor sebagai berikut:

Bobot Jumlah skor tertinggi : 5x1x52 =260
Bobot Jumlah skor rendah : 1x1x52 =52
260—52

Rentang skala : = 41,6 dibulatkan menjadi 42

5

Tabel 4. 4 Kriteria Interpretasi Skor

Rentang Skor Kriteria
52-94 Sangat rendah
95-137 Rendah
138 - 180 Sedang
181 - 223 Tinggi
224 - 266 Sangat Tinggi

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang
menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dari 52 responden yang

ditetapkan sebagai sampel data dapat ditabulasi seperti pada tabel berikut:

1. Efikasi Diri (X1)
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing
indikator dari variabel Efikasi Diri (X1) menurut tinjauan responden sebagai

berikut:

Tabel 4. 5 Tanggapan Responden Tentang Efikasi Diri (X1)
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Item
Bobot X1.1 X1.2 X1.3
F |Skor| % | F |Skor| % F [Skor| %
1 0 0 0010 0 00 ] 1 0 0.0
2 3 6 58 [ 0 0 00 | 3 6 5.8
3 4 12 77 | 3 9 58 | 3 9 5.8
4 7 28 | 135 |11 | 44 [212| 5| 20 | 9.6
5 38 | 190 | 73.1 138|190 | 73.1 | 41| 205 | 78.8
Y 52 | 236 | 100 |52 | 243 | 100 | 53 | 240 | 100
Kategori [ Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Item
Bobot X14 X1.5 X1.6
F |Skor| % | F [Skor| % | F |Skor| %
1 1 0 00[1] 0 |0O]O] O |00
2 2 4 382 4 [38[0] 0 |00
3 5115 [96 5] 15 196 |3 [ 9 |58
4 91 3 [173|8 | 32 | 154 |11 44 |21.2
5 35 [ 175 | 67.3 36| 180 | 69.2 [ 38 | 190 [ 73.1
Y 52 [ 230 | 100 |52 | 231 | 100 | 52 | 243 | 100
Kategori | Sangat Tinggi Sangat Tinggi | Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data 2024

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa tanggapan responden
tentang variabel Efikasi Diri (X1) berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa Karyawan merasa pekerjaan yang dilakukan sesuai
dengan kemampuan dirinya. Karyawan mampu menyesuaikan diri dengan
pekerjaan. Karyawan merasa pekerjaan yang dilakukan memenuhi ekspetasi
diri. Karyawan mempunyai pengetahuan teknis untuk menyelesaikan
pekerjaan. Karyawan merasa memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari
rekan kerja. Karyawan merasa pengalaman sebelumnya membantu karyawan

2. Fasilitas kerja (X2)
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Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing

indikator dari variabel fasilitas kerja (X2) menurut tinjauan responden

sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Tanggapan Responden Tentang Fasilitas kerja (X1)

Sumber: Hasil Olahan Data 2024

Iltem

Bobot X2.1 X2.2 X2.3

F |Skor| % [ F |Skor| % | F |Skor| %
1 0 0 00 [0 0 00 [ 3] 0 [00
2 0 0 00 |1 2 19 | 3| 6 | 58
3 6 18 [115(6 | 18 [115| 5 [ 15 [ 9.6
4 9 | 36 [17.3[10f 40 [19.2| 8 | 32 [15.4
5 37| 185 | 71.2 (35| 175 [ 67.3 | 33 | 165 | 63.5
> 52 |1 239 | 100 [52 ]| 235 | 100 | 52 | 218 | 100
Kategori [ Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi

Item

Bobot X2.4 X2.5

F|Skor|{ % | F |Skor| %
1 0 0 0010 0 0.0
2 2 4 38| 3 6 5.8
3 3 9 58 | 3 9 5.8
4 12| 48 | 231 5| 20 | 9.6
5 35| 175 | 67.3 | 41| 205 | 78.8
> 52 | 236 | 100 | 52| 240 | 100
Katggori Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa tanggapan responden

tentang variabel fasilitas kerja (X2) berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa Fasilitas kerja yang tersedia telah sesuai kebutuhan

kerja pegawai. Kantor menyediakan peralatan kerja yang lengkap. Kantor memiliki

perlengkapan kerja yang lengkap. Fasilitas kerja yang tersedia di kantor mudah

digunakan. Fasilitas kerja dikantor yang tersedia mempercepat proses kerja
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3. Kinerja (Y)
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai untuk masing-masing

indikator dari variabel kinerja (Y) menurut tinjauan responden sebagai

berikut:
Tabel 4. 7 Tanggapan Responden Tentang Kinerja (Y)
Item
Bobot Y11 Y1.2 Y13

F |Skor| % | F |Skor| % | F [Skor| %

1 1 0 0 0 0 0 3 0 0

2 3 6 58 | 3 6 58 | 2 4 3.8
3 6 18 (115 8 [ 24 (154 9 | 27 |17.3
4 8 32 | 1548 | 32 [154 (| 9 | 36 |[17.3
5 34| 170 | 65.4 |33 | 165 | 63.5 | 29 | 145 | 55.8
Y 52 | 220 | 100 |52 | 227 | 100 | 52 | 212 | 100

Kategori [ Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Iltem
Bobot Y1.4 Y1.5
F |Skor| % | F |Skor| %
1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 00 |1 2 1.9
3 1 3 19 | 3 9 5.8
4 14| 56 [269| 7 | 28 | 135
5 37| 185 | 71.2 (41| 205 | 78.8
> 52 | 244 | 100 |52 | 244 | 100
Katggori Sangat Tinggi Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap
kinerja (Y) berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja diukur
dari persepsi karyawan dimana, Karyawan mengutamakan kualitas kerja dalam
melakukan pekerjaan. Karyawan menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target

kantor. Karyawan memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara
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tepat waktu. Karyawan melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi. Karyawan

memiliki kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja di kantor

4.2.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Daftar pertanyaan atau kuisioner merupakan data primer yang sangat

menunjang dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji
validitas utuk mengetahui apakah daftar pernyataan yang telah disiapkan dapat
mengukur variabel yang akan diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara
menghitung korelasi antara masing-masing daftar pernyataan dengan skor
totalnya.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
digunakan itu layak (dapat dipercaya). Untuk uji dapat dilakukan dengan cara
melihat nilai Cronbach’s Alpha pada hasil output pengujian realibilitas.
Pengujian instrumen penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun
reliabilitasnya terhadap 52 responden.

1. Uji validitas dan reliabilitas variabel Efikasi Diri (X1)

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Efikasi Diri (X1)

Uji Validitas Uji Reliabilitas
Item

I Hitung I table Ket Alpha Ket

X1-1 0,5547 0,273 Valid

X1-2 0,732 0,273 Valid

X1-3 0,554 0273 | Valid 506 =
0,689 bl
X1-4 0,6456 0,273 Valid rehiable

X1-5 0,669 0,273 Valid

X1-6 0,732 0,273 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2024
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Tabel 4.7 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel
Efikasi Diri (X1) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan reliable.
Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r iwng untuk seluruh item lebih
besar dari r ype (0,273) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). Sedangkan
koefisien alphanya sebesar 0,689 lebih besar dari 0,6, dengan demikian berarti

semua item pernyataan untuk variabel Efikasi Diri adalah valid dan reliable.

2. Uji validitas dan reliabilitas variabel Fasilitas kerja (X2)

Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Fasilitas kerja (X2)

Uji Validitas Uji Reliabilitas
Item
I Hitung I table Ket Alpha Ket
X2-1 0,570 0,273 Valid
X2-2 0,674 0,273 Valid
- >0,6 =
X2-3 0,751 0,273 Valid 0,667 .
reliable
X2-4 0,793 0,273 Valid
X2-5 0,513 0,273 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2024

Tabel 4.8 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel
fasilitas kerja (X2) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan reliable.
Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien r iwng untuk seluruh item lebih
besar dari r wpe (0,273) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). Sedangkan
koefisien alphanya sebesar 0,667 lebih besar dari 0,6, dengan demikian berarti

semua item pernyataan untuk variabel fasilitas kerja adalah valid dan reliable.

3. Uji validitas dan reliabilitas variabel Kinerja (Y)

Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja (Y)



Uji Validitas Uji Reliabilitas
Item
I Hitung I table Ket Alpha Ket
Y1-1 0,772 0,273 Valid
Y1-2 0,775 0,273 Valid
- >0,6 =
Y1-3 0,744 0,273 Valid 0,707 .
reliable
Y1-4 0,694 0,273 Valid
Y1-5 0,551 0,273 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2024
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Tabel 4.9 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel

kinerja (YY) semua instrumen menunjukan hasil yang valid dan reliable. Keputusan

ini diambil karena nilai korelasi koefisien r wiwng untuk seluruh item lebih besar dari r

wole (0,273) dapat di lihat pada (lampiran distribusi table r). Sedangkan koefisien

alphanya sebesar 0,707 lebih besar dari 0,6, dengan demikian berarti semua item

pernyataan untuk variabel kinerja adalah valid dan reliable.

4.2.4  Analisis Data Statistik
Untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri dan fasilitas kerja terhadap

kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM)

Kota Gorontalo, maka berikut ini akan dikemukakan analisis hasil statistik. Hasil

analisis tersebut akan diketahui apakah variabel-variabel bebas (independen)

memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel terikat

(dependen). Hasil olahan data kerangka hubungan kausal antara X1 dan X2

terhadap Y dapat dibuat melalui persamaan struktural sebagai berikut:

Y=0.423X; + 0.389X; + 0.487¢
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Untuk mengetahui hubungan antara variabel dapat diketahui dari gambar

dibawah ini:
Pyx1 =0.423
X1 €
l Pye = 0.487

rx1x2 = 0.553
2

X Pyx2 =0.389

Gambar 4. 3

Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung

Hasil analasis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana
hubungan antara Efikasi Diri (X1) dengan fasilitas kerja (X2) sebesar 0.553
dengan tingkat hubungan cukup atau sedang (Tabel 3.5 Koefisien Korelasi).
Sedangkan hasil analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen diperoleh informasi bahwa besarnya pengaruh Efikasi Diri (X1)
terhadap kinerja sebesar 0.423 atau 42,3%, dan fasilitas kerja (X2) dengan nilai
sebesar 0.389 atau 38,9%.

Pengaruh simultan Efikasi Diri (X1) dan fasilitas kerja (X2) terhadap
Kinerja sebesar 0,513 atau 51,3%, sedangkan sisanya sebesar 0,487 atau 48,7%
di pengerahui variabel lain yang tidak diteliti, seperti disiplin kerja dan motivasi
kerja karyawan (Rivai, 2015)

Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4. 11 Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh X1 dan X2,

terhadap Kinerja (Y)

. N Kontribusi Kontribusi Bersama
Variabel Koefisien Jalur (R2yx1x2)
Langsung Total

X1>Y 0.423 0.423 42,3%

X22>Y 0.389 0.389 38,9%

e>Y 0.487 0.487 48,7%

X1 dan

X2>Y 0.513 (51,3%)

Sumber : Hasil olahan data 2024

4.2.5 Pengujian Hipotesis

1. Efikasi

Diri (X1) dan Fasilitas kerja (X2)

secara simultan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada

Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo

Hasil uji statistik Efikasi Diri (X1) dan fasilitas kerja (X2) secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y) dapat di lihat dari Hasil uji Fhiwng

yang menunjukan hasil sebesar 25.801 sedangkan Fiapne; Sebesar 3.190 dengan taraf

signifikan adalah 0,000. Berdasarkan uji F tersebut menunjukan bahwa Fpiwng >

Fraber (25.801 > 3.190) dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < a = 0,05. Dari hasil

olahan data diperoleh nilai sig F sebesar 0,000 dengan nilai probabilitas 0,05.

Karena nilai sig < 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Efikasi Diri (X1)

dan fasilitas kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesisi yang diajukan

diterima.

2. Efikasi Diri (X1) secara parsial berpengaruf positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Perusahaan Daerah Air Minum

Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo
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Hasil olahan data diperoleh bahwa Efikasi Diri (X1) mempunyai nilai
koefisien sebesar 0.423 atau 42,3% dengan nilai sig sebesar 0,001, kemudian
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih
besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,001 < 0,05). Jadi Hipotesis yang
menyatakan bahwa Efikasi Diri (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja (). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diajukan diterima.

3. Fasilitas kerja (X2) secara parsial berpengaruf positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Perusahaan Daerah Air Minum
Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo

Hasil olahan data diperoleh bahwa fasilitas kerja (X2) mempunyai nilai
koefisien sebesar 0.389 atau 38,9% dengan nilai sig sebesar 0,002, kemudian
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 0,05 lebih
besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,002 < 0,05). Jadi Hipotesis yang
menyatakan bahwa fasilitas kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan (). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang

diajukan diterima.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian
1. Efikasi Diri (X1) dan Fasilitas kerja (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(Y) pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM)

Kota Gorontalo

Besarnya kontribusi pengaruh Efikasi Diri (X1) dan fasilitas kerja

(X2) terhadap kinerja karyawa (Y) pada Perusahaan Daerah Air Minum



58

Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo, dimana bila Efikasi Diri dan
fasilitas kerja meningkat maka akan meningkatkan kinerja karyawan pada
Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kinerja karyawan pada
Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo
merupakan hal yang penting dalam menyediakan air bersih kepada
masyarakat di Kota Gorontalo. Oleh karenanya Efikasi Diri dan fasilitas
kerja sangat penting didalam Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta
(PDAM) Kota Gorontalo. Sebagaimana dari distribusi jawaban responden
dimana Efikasi Diri dan fasilitas kerja berada pada kategori sangat tinggi
dan tinggi, yang artinya karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum
Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo  memiliki kepercayaan diri
karyawan yang tinggi atas kemampuan yang dimiliki dalam melakukan
pekerjaannya. Begitupun juga dengan ketersedian fasilitas kerja yang
mendukung kelancaran pekerjaan karyawan dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat.

Hasil penelitian ini tentang pengaruh efikasi diri dan fasilitas kerja
terhadap kinerja karyawan di Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta
(PDAM) Kota Gorontalo sangatlah relevan dalam konteks peningkatan
produktivitas dan keberhasilan organisasi. Efikasi diri karyawan
memainkan peran kunci dalam menentukan tingkat motivasi, ketahanan
terhadap tekanan, dan kemampuan untuk mencapai tujuan. Di PDAM

Muara Tirta, tingkat efikasi diri karyawan dapat mempengaruhi seberapa
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efisien mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, seberapa
besar inisiatif yang mereka ambil, serta seberapa kreatif mereka dalam
menemukan solusi untuk tantangan yang dihadapi.

Selain itu, fasilitas kerja yang memadai dan kondusif juga memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja karyawan di PDAM Muara Tirta.
Fasilitas kerja yang baik, seperti peralatan yang modern dan terawat
dengan baik, lingkungan kerja yang nyaman dan aman, serta dukungan
dari atasan dan rekan kerja, dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja,
dan kesejahteraan karyawan secara keseluruhan. Sebaliknya, ketika
fasilitas kerja tidak memadai atau kondisinya buruk, hal ini dapat
menghambat kinerja karyawan, menurunkan motivasi, dan meningkatkan
tingkat kelelahan serta stres.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Mangkunegara (Rahmi, 2020) mengatakan efikasi diri adalah keyakinan
seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil dalam mencapai tugas
tertentu. Menurut Ngr et al. mendefinisikan efikasi diri seseorang yang
memiliki kemampuan terhadap pekerjaan lingkungan yang dihadapi.
Menurut Silvia et al. menyatakan bahwa self efficacy dan pekerjaan sudah
menjadi satu kesatuan di diri kita sehingga jika kehilangan pekerjaan bisa
menurunkan rasa keyakinan seorang individu (Desiana, 2019).

Spears dan Jordon dikutip Maryati (Rahmi, 2020), yang
mengistilahkan keyakinan sebagai efikasi diri yaitu keyakinan seseorang

bahwa dirinya akan mampu melaksanakan tingkah laku yang dibutuhkan



60

dalam suatu tugas. Bandura (Rahmi, 2020) menyatakan bahwa self-
efficacy adalah kepercayaan seseorang bahwa dia dapat menjalankan
sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu, yang mempengaruhi aktifitas
pribadi terhadap pencapaian tujuan yang ditetapkan. Dengan keyakinan
diriyang tinggi maka pegawai akan berupaya mengerjakan tugas yang sulit
dengan tetap tenang dan tidak cemas.

Kemudian, fasilitas kerja menurut Moenir (2010:197), Fasilitas
adalah segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, oleh pegawai
baik dalam hubungan lingkungan dengan pekerjaan maupun untuk
kelancaran pekerjaan. Sedangkan, menurut Lupiyoadi, (2019:389) bahwa
fasilitas merupakan segala hal yang dapat memudahkan dan melancarkan
pelaksanaan kegiatan, yang dapat memudahkan kegiatan dapat berupa
sarana dan prasarana. Fasilitas merupakan sarana melancarkan
pelaksanaan fungsi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dlakukan oleh Fauzia Rahmi, 2020, (2020) dimana dari hasil
penelitiannya menunjukkan Efikasi Diri dan fasilitas kerja secara
signifikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

2. Efikasi Diri (X1) secara parsial berpengaruf positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Perusahaan Daerah Air
Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo
Efikasi Diri (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta

(PDAM) Kota Gorontalo, dimana bila Efikasi Diri ditingkatkan maka kinerja
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karyawan akan meningkat. Selain itu, Efikasi Diri memiliki pengaruh yang tinggi
dibanding dengan fasilitas kerja.

Pengaruh Efikasi Diri yang tinggi tersebut dikarenakan dari tanggapan
responden pada seluruh item pernyataan berada pada kategori yang tinggi.
Artinya, karyawan yang bekerja pada Perusahaan Daerah air Minum Muara Tirta
(PDAM) memiliki kepercayaan diri dalam menjalankan tugas dan fungsinya
masing-masing. Kemudian, pentingnya merasa pekerjaan sesuai dengan
kemampuan diri karyawan di PDAM Muara Tirta Kota Gorontalo adalah karena
hal itu dapat berdampak positif pada motivasi, Kinerja, dan kepuasan kerja
mereka. Karyawan yang merasa mampu dalam pekerjaan mereka cenderung lebih
termotivasi untuk mencapai tujuan, lebih percaya diri dalam menghadapi
tantangan, dan merasa lebih puas dengan pencapaian mereka. Hal ini juga dapat
berkontribusi pada suasana kerja yang positif dan produktif di organisasi, karena
karyawan yang merasa kompeten cenderung lebih berkontribusi secara aktif dan
kreatif dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, manajemen PDAM
Muara Tirta Kota Gorontalo perlu memperhatikan kecocokan antara tugas yang
diberikan kepada karyawan dengan kemampuan dan minat mereka untuk
memastikan kesejahteraan dan kinerja yang optimal di tempat kerja.

Karyawan PDAM Muara Tirta Kota Gorontalo yang mampu
menyesuaikan diri dengan pekerjaan menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas
yang penting dalam lingkungan kerja yang dinamis. Kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan tugas-tugas yang berubah atau situasi yang baru

menunjukkan bahwa karyawan tersebut memiliki keterampilan dan keuletan yang
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diperlukan untuk berhasil dalam berbagai konteks kerja. Ketika karyawan merasa
bahwa pekerjaan yang mereka lakukan memenuhi ekspektasi diri, ini
mencerminkan tingkat kepuasan dan percaya diri yang tinggi terhadap kualitas
hasil kerja yang mereka capai. Hal ini dapat memperkuat motivasi dan komitmen
karyawan terhadap pekerjaan mereka, serta meningkatkan kesejahteraan
psikologis secara keseluruhan.

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa karyawan PDAM Muara Tirta
Kota Gorontalo memiliki pengetahuan teknis yang diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka dengan baik. Pengetahuan teknis ini mencakup
pemahaman tentang proses-proses operasional di PDAM, pemahaman tentang
peralatan dan teknologi yang digunakan, serta pemahaman tentang standar dan
regulasi terkait industri air minum. Keberadaan pengetahuan teknis ini
memungkinkan karyawan untuk bekerja secara efisien dan efektif, serta
memberikan kontribusi yang berarti terhadap kesuksesan operasional PDAM
Muara Tirta Kota Gorontalo.

Selain itu, ketika karyawan merasa memiliki kemampuan yang setara atau
lebih dari rekan kerja mereka, hal ini dapat mencerminkan lingkungan kerja yang
inklusif dan kolaboratif di PDAM Muara Tirta Kota Gorontalo. Perasaan ini dapat
memperkuat rasa percaya diri dan motivasi karyawan, serta mendorong kerjasama
dan pertukaran pengetahuan antar rekan kerja. Pengalaman sebelumnya juga
memainkan peran penting dalam membentuk kemampuan dan keterampilan
karyawan. Merasa bahwa pengalaman sebelumnya telah membantu dalam

pekerjaan saat ini dapat meningkatkan rasa kompetensi dan harga diri karyawan,
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serta memperkuat keyakinan mereka dalam menghadapi tantangan dan mencapai
tujuan di PDAM Muara Tirta Kota Gorontalo.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Robbins dalam Khaerana (2020) menyatakan bahwa efikasi diri yang juga dikenal
sebagai teori kognitif social, atau teori penalaran social, mengacu pada keyakinan
seseorang yang mampu melaksanakan tugas dengan sendirinya. Sehingga semakin
tinggi efikasi diri seseorang, maka akan semakin yakin akan kemampuannya
untuk menyelesaikan tugas atau melakukan sesuatu.

Dalam pengertian lain Menurut Robbins & Judge (2017) dalam Sitepu M.
Tita (2020), Self Effiicacy adalah keyakinan individu bahwa dia mampu untuk
melaksanakan tugas. Semakin tinggi efikasi diri, semakin anda percaya diri pada
kemampuan untuk berhasil. Dengan demikian, dalam situasi yang sulit, orang
dengan efikasi diri yang rendah lebih cenderung untuk mengurangi upaya mereka
atau menyerahkan sekaligus, sementara itu orang dengan efikasi diri yang tinggi
akan berusaha dengan lebih keras untuk menguasai tantangan. Efikasi diri dapat
menciptakan spiral yang positif, yaitu orang dengan efikasi diri yang tinggi akan
menjadi lebih terlibat dalam tugas mereka dan kemudian akan meningkatkan
Kinerjanya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fauzia Rahmi, (2020) dimana hasil penelitiannya mengemukakan bahwa
Efikasi Diri berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.

3. Fasilitas kerja (X2) secara parsial berpengaruf positif dan signifikan

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Perusahaan Daerah Air Minum
Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo
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Fasilitas kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terdahap
kinerja (), dimana bila fasilitas kerja dinaikkan maka Kkinerja karyawan
pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo
akan meningkat. Selain itu, fasilitas kerja memiliki pengaruh yang rendah
dibanding dengan Efikasi Diri.

Rendahnya pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan pada
PDAM Muara Tirta Kota Gorontalo disebabkan oleh beberapa faktor yang
meliputi kondisi fisik fasilitas yang tidak memadai. Jika fasilitas seperti
mesin pengolahan air atau sistem distribusi mengalami masalah teknis
secara berulang atau tidak berfungsi optimal karena kurangnya perawatan,
hal ini dapat mengganggu alur kerja dan memperlambat proses produksi
air bersih. Selain itu, lingkungan kerja yang tidak nyaman atau kurang
aman juga dapat menjadi kendala. Misalnya, ruang kerja yang sempit,
kurangnya pencahayaan yang memadai, atau kebisingan dari mesin-mesin
operasional dapat mengganggu konsentrasi dan kenyamanan karyawan,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja mereka secara negatif.

Selain kondisi fisik fasilitas kerja, ketidaksesuaian fasilitas dengan
kebutuhan spesifik dari pekerjaan yang dilakukan juga dapat menjadi
penyebab rendahnya pengaruhnya terhadap kinerja karyawan di PDAM
Muara Tirta Kota Gorontalo. Jika fasilitas yang tersedia tidak memenuhi
standar teknis atau tidak sesuai dengan tuntutan operasional, karyawan
mungkin mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka

secara efisien dan efektif. Misalnya, jika sistem informasi yang digunakan
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tidak memadai atau ketinggalan zaman, hal ini dapat menghambat akses
data yang diperlukan untuk pengambilan keputusan yang cepat dan akurat,
sehingga memperlambat proses kerja secara keseluruhan.

Kurangnya dukungan dan penghargaan dari manajemen juga dapat
mempengaruhi pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan di
PDAM Muara Tirta Kota Gorontalo. Jika manajemen tidak memberikan
pengakuan yang memadai terhadap kontribusi karyawan atau tidak
memperhatikan kebutuhan dan masukan mereka terkait fasilitas kerja, hal
ini dapat menurunkan motivasi dan keterlibatan karyawan dalam upaya
perbaikan atau peningkatan kualitas fasilitas. Dalam kasus ini, meskipun
fasilitas fisik mungkin cukup baik, kurangnya dukungan dari manajemen
dapat membuat karyawan merasa kurang termotivasi untuk memberikan
yang terbaik dalam pekerjaan mereka, sehingga mengurangi dampak
positif fasilitas kerja terhadap kinerja mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Menurut Moenir (2010:197), Fasilitas adalah segala sesuatu yang
digunakan, dipakai, ditempati, oleh pegawai baik dalam hubungan
lingkungan dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan.
Sedangkan, menurut Lupiyoadi, (2019:389) bahwa fasilitas merupakan
segala hal yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan
kegiatan, yang dapat memudahkan kegiatan dapat berupa sarana dan

prasarana. Fasilitas merupakan sarana melancarkan pelaksanaan fungsi.
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Menurut Sedarmayanti (2018) fasilitas kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Sedangkan, menurut
Moekijat (Sari, 2016) mendefinisikan fasilitas kerja secara sederhana yaitu
“fasilitas adalah suatu sarana fisik yang dapat memproses suatu masukan
(input) menuju keluaran (output) yang di inginkan”.

Menurut Ibid (Sari, 2016) mendefinisikan fasilitas kerja adalah
ketersediaan fasilitas-fasilitas yang menyenangkan bagi pegawai misalnya
fasilitas tempat ibadah, jaminan pengobatan, jaminan hari tua dan lain
sebagainya. Apabila kantor sanggup menyediakan fasilitas-fasilitas
tersebut, maka kantor mampu menambah semangat dan kesenangan
pegawai, sehingga semangat dan kegairahan kerjanya dapat pula
ditingkatkan.

Menurut Barry, (2012) menyatakan bahwa fasilitas kerja adalah
sarana Yyang diberikan organisasi untuk mendukung jalannya nada
organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh pemegang kendali.
Menurut (Ranupandojo & Husnan, 2015) fasilitas kerja merupakan suatu
bentuk pelayanan organisasi terhadap pegawai agar menunjang Kinerja
pegawai, sehingga dapat meningkatkan produktifitas pegawai. Nirwana,
(2014) mengemukakan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
fasilitas di antaranya adalah : desain fasilitas, nilai fungsi, estetika, kondisi

yang mendukung dan peralatan penunjang. Mudie dan Cottam dalam
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(Tjiptono, 2014), mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi
fasilitas di antaranya adalah perencanaan spasial, perencanaan ruangan,
perlengkapan/perabotan, tata cahaya, warna dan pesan-pesan Yyang
disampaikan secara grafis.

Menurut Koyong (2011:11), fasilitas kerja adalah suatu bentuk
pelayanan organisasi terhadap pegawai agar menunjang kinerja dalam
memenuhi kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan produktifitas
kerja pegawai. Untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai perlu adanya
fasilitas kantor yang baik. Adanya fasilitas kantor yang disediakan oleh

organisasi sangat mendukung pegawai dalam bekerja



BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya terdapat kesimpulan sebagai berikut:
1. Efikasi diri (X1) dan fasilitas kerj (X2) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah
Air Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo
2. Efikasi diri (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara
Tirta (PDAM) Kota Gorontalo
3. Fasilitas kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Perusahaan Daerah Air Minum Muara

Tirta (PDAM) Kota Gorontalo

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan maka dapat di sarankan sebagai berikut:

1. Disarankan kepada Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta (PDAM)
Kota Gorontalo agar meningkatkan fasilitas kerja, karena memiliki
pengaruh yang rendah, yaitu dengan cara menyediakan fasilitas sesuai
kebutuhan kerja. Menyediakan peralatan dan perlengkapan yang

menudkung Kkinerja karyawan, memastikan bahwa peralatan mudah
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digunakan oleh karyawan, serta memastikan peralatan dan perlengkapan
yang tersedia dapat mempercepat proses kerja karyawan.

Disarankan kepada pimpinan Perusahaan Daerah Air Minum Muara Tirta
(PDAM) Kota Gorontalo agar tetap mempertahankan dan terus meningkat
efikasi diri karyawan, karena memiliki pengaruh yang tinggi terhadap
kinerja karyawan

Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam
kajian tentang kinerja karyawan dengan meneliti variabel lain seperti
keterlibatan kerja dan self estem (Sapta Rini Widyawati dan Ni Ketut

Wardini 2018
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Lampiran 1 : Kuisioner/Angket Penelitian

Yth. Bapak/lbu/Sdr/i
Di

Tempat

Dengan hormat,

Disela-sela kesibukan Bapak/lbu Sdr(i), perkenankan kami memohon bantuan
untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi kuisioner/angket yang telah kami
sediakan. Kuisioner/angket ini dibuat semata-mata untuk kepentingan ilmiah dalam
rangka penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) yang merupakan syarat kelulusan Program S1

Manajemen SDM, Universitas Ichsan Gorontalo.

Kuisioner ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana “Pengaruh Efikasi diri
dan failitas kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air Minum
Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo”. Kerahasiaan data penelitian akan dijamin dan

saya mengharapkan informasi dan jawaban yang sesungguhnya dari Bapak/ibu.

Atas kesediaan dan kerjasama anda, kami ucapkan terima kasih.

Hormat Saya

Penulis



75

KUISIONER PENELITIAN

A. Data Responden Dan Petunjuk Pengisian Kuisioner
I. Data Responden
1. Jenis kelamin
2. umur
3. Pendidikan
I1. Petunjuk Pengisian Kuisioner
Bapak/Ibu Sdr(i) dipersilahkan untuk memilih salah satu jawaban yang dianggap
tepat atau sesuai dengan pendapat Bapak/lbu Sdr(i) dengan melingkari atau

memberi tanda silang pada salah satu huruf disetiap item pernyataan.
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B. Daftar Pernyataan Kuisioner

PERNYATAAN UNTUK VARIABEL EFIKASI DIRI (X1)

1. Karyawan merasa pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan kemampuan
dirinya:
a. Selalu dilakukan sesuai dengan kemampuan dirinya
b. Sering dilakukan sesuai dengan kemampuan dirinya
c. Kadang-kadang sesuai dengan kemampuan dirinya
d. Jarang sesuai dengan kemampuan dirinya
e. Tidak pernah sesuai dengan kemampuan dirinya
2. Karyawan mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaan:
1. Selalu mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaan
2. Sering mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaan
3. Kadang-kadang mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaan
4. Jarang mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaan
5. Tidak pernah mampu menyesuaikan diri dengan pekerjaan
3. Karyawan merasa pekerjaan yang dilakukan memenuhi ekspetasi diri
a. Selalu memenuhi ekspetasi diri
b. Sering memenuhi ekspetasi diri
c. Kadang-kadang memenuhi ekspetasi diri
d. Jarang memenuhi ekspetasi diri
e. Tidak pernah memenuhi ekspetasi diri
4. Karyawan mempunyai pengetahuan teknis untuk menyelesaikan pekerjaan:
a. Selalu mempunyai pengetahuan teknis untuk menyelesaikan pekerjaan
b. Sering mempunyai pengetahuan teknis untuk menyelesaikan pekerjaan
c. Kadang-kadang mempunyai pengetahuan teknis untuk menyelesaikan
pekerjaan
d. Jarang mempunyai pengetahuan teknis untuk menyelesaikan pekerjaan
e. Tidak pernah mempunyai pengetahuan teknis untuk menyelesaikan
pekerjaan
5. Karyawan merasa memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari rekan
kerja
a. Selalu memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari rekan kerja
b. Sering memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari rekan kerja
c. Kadang-kadang memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari rekan
kerja
d. Jarang memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari rekan kerja
e. Tidak pernah memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari rekan
kerja
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6. Karyawan merasa pengalaman sebelumnya membantu karyawan

a. Selalu merasa pengalaman sebelumnya membantu karyawan
Sering merasa pengalaman sebelumnya membantu karyawan
Kadang-kadang merasa pengalaman sebelumnya membantu karyawan
Jarang merasa pengalaman sebelumnya membantu karyawan
Tidak pernah merasa pengalaman sebelumnya membantu karyawan

© oo o

PERNYATAAN UNTUK VARIABEL FASILITAS KERJA (X20

1. Fasilitas kerja yang tersedia telah sesuai kebutuhan kerja karyawan
Selalu sesuai kebutuhan kerja karyawan
Sering sesuai kebutuhan kerja karyawan
Kadang-kadang sesuai kebutuhan kerja karyawan
Jarang sesuai kebutuhan kerja karyawan
Tidak pernah sesuai kebutuhan kerja karyawan
2. Kantor menyediakan peralatan kerja yang lengkap
Selalu peralatan kerja yang lengkap
Sering peralatan kerja yang lengkap
Kadang-kadang peralatan kerja yang lengkap
Jarang peralatan kerja yang lengkap
Tidak pernah peralatan kerja yang lengkap
3. Kantor memiliki perlengkapan kerja yang lengkap
Selalu memiliki perlengkapan kerja yang lengkap
Sering memiliki perlengkapan kerja yang lengkap
Kadang-kadang memiliki perlengkapan kerja yang lengkap
Jarang memiliki perlengkapan kerja yang lengkap
Tidak pernah memiliki perlengkapan kerja yang lengkap
4. FaS|I|tas kerja yang tersedia di kantor mudah digunakan
a. Selalu mudah digunakan
b. Sering mudah digunakan
c. Kadang-kadang mudah digunakan
d. Jarang mudah digunakan
e. Tidak pernah mudah digunakan
5. Fasilitas kerja dikantor yang tersedia mempercepat proses kerja
a. Selalu mempercepat proses kerja
Sering mempercepat proses kerja
Kadang-kadang mempercepat proses kerja
Jarang mempercepat proses kerja
Tidak pernah mempercepat proses kerja

P00 TP XPOO0 DT

® o0 o

® o0 o

PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y)
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1. Karyawan mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan

a.

® a0 o

Selalu mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan

Sering mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan
Kadang-kadang mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan
Jarang mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan

Tidak pernah mengutamakan kualitas kerja dalam melakukan pekerjaan

2. Karyawan menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor

® o0 o

Selalu menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor

Sering menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor
Kadang-kadang menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor
Jarang menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor

Tidak pernah menghasilkan pekerjaan sesuai dengan target kantor

3. Karyawan memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat
waktu

a.

® o0 oW

Selalu memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat
waktu

Sering memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat
waktu

Kadang-kadang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan
secara tepat waktu

Jarang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara tepat
waktu

Tidak pernah memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan
secara tepat waktu

Karyawan melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi

Selalu melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi

Sering melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi
Kadang-kadang melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi
Jarang melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi

Tidak pernah melakukan pekerjaanya tanpa harus diawasi

5. Karyawan memiliki kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja di kantor

a.
b.
C.

Selalu memiliki kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja di kantor

Sering memiliki kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja di kantor
Kadang-kadang memiliki kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja di
kantor

Jarang memiliki kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja di kantor
Tidak pernah memiliki kemampuan bekerjasama dengan rekan kerja di
kantor



Lampiran 2. Data Ordinal dan Data Interval

Data Ordinal Variabel Efikasi Diri (X1)

No.

Resp X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 | Toatl_X1
1 5 5 5 5 5 5 30
2 5 5 5 5 5 5 30
3 5 5 5 5 5 5 30
4 5 5 5 5 5 5 30
5 5 5 5 5 5 5 30
6 5 5 5 5 5 5 30
7 5 5 5 5 5 5 30
8 5 5 5 5 5 5 30
9 5 5 5 4 5 5 29
10 5 5 5 5 5 5 30
11 5 5 5 5 5 5 30
12 5 5 5 5 5 5 30
13 5 5 5 5 5 5 30
14 5 5 5 5 5 5 30
15 5 5 5 5 5 5 30
16 5 5 5 5 5 5 30
17 5 5 5 5 5 5 30
18 5 5 5 5 5 5 30
19 5 5 5 5 5 5 30

79



20

30

21

30

22

30

23

30

24

29

25

28

26

25

27

26

28

25

29

26

30

23

31

23

32

27

33

21

34

24

35

27

36

27

37

25

38

25

39

23

40

21

41

27
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30
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Succesive Interval

Data Interval Variabel Efikasi Diri (X1)

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total X1
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 2.823 4.031 3.604 21.529
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
3.529 3.604 3.938 4.124 4.031 3.604 22.829
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Data Ordinal Variabel Fasilitas Kerja (X2)

No.

Resp X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total_X2
1 5 5 5 5 5 25
2 5 5 5 5 5 25
3 5 5 5 5 5 25
4 5 5 5 5 5 25
5 5 5 5 5 5 25
6 5 5 5 5 5 25
7 5 5 5 5 5 25
8 5 5 5 5 5 25
9 5 5 5 5 5 25

10 4 4 4 4 5 21
11 5 5 5 5 5 25
12 5 5 5 5 5 25
13 5 5 5 5 5 25
14 5 5 5 5 5 25
15 5 5 5 5 5 25
16 5 5 5 5 5 25
17 5 5 5 5 5 25
18 5 5 5 5 5 25
19 5 5 5 5 5 25
20 5 5 5 5 5 25
21 5 5 5 5 5 25
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Succesive Interval

Data Interval Variabel Fasilitas Kerja (X2)

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total X2
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
1.859 2,911 2.555 2.404 3.938 13.666
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
3.292 4.142 3.808 3.817 3.938 18.996
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2.168

3.808

1.961

3.808

2.555

2.555

3.808

2.555

1.961

3.808

1.587

1.000

1.961

3.808

2.555

3.808

1.000

2.555

3.808

2.555

2.555

3.808

1.587

1.000

1.587

1.961

3.808

3.817

2.404

3.817

3.817

2.404

2.404

3.817

3.817

2.404

2.404

1.677

1.000

3.817

3.817

3.817

3.817

3.817

2.404

2.404

3.817

1.677

1.000

1.677

2.404

3.817

3.817

3.938

3.938

2.101

1.702

3.938

3.938

3.938

2.517

2.517

3.938

2.101

1.702

3.938

2.517

3.938

3.938

3.938

3.938

3.938

3.938

3.938

3.938

3.938

2.517

2.517

2.101

18.996

11.471

15.185

14.277

15.099

15.291

16.311

14.296

16.162

15.362

9.547

10.124

15.590

16.322

18.996

16.188

12.310

14.060

14.038

17.743

13.450

11.295

11.385

12.509

15.729

15.185
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1.000

3.292

3.292

3.292

2,911

2,911

4.142

2,911

3.808

3.808

3.808

1.961

2.404

2.404

3.817

2.404

1.702

3.938

3.938

3.938

14.116

16.352

18.996

12.214
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Data Ordinal Variabel Kinerja (Y)

No.

Resp Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 | Total_Y
1 5 5 5 5 5 25
2 5 5 5 5 5 25
3 5 5 5 5 5 25
4 5 5 5 5 5 25
5 5 5 5 5 4 24
6 5 5 5 5 5 25
7 5 5 5 5 5 25
8 5 5 5 5 5 25
9 5 5 5 5 5 25
10 5 5 5 5 5 25
11 5 5 5 5 5 25
12 5 5 5 5 5 25
13 5 5 5 5 5 25
14 5 5 5 5 5 25
15 5 5 5 5 5 25
16 5 5 5 5 5 25
17 5 5 5 5 5 25
18 5 5 5 5 5 25
19 5 5 5 5 5 25
20 5 5 5 5 5 25
21 5 5 5 5 5 25
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22

25

23

25

24

25

25

18

26

21

27

24

28

21

29

20

30

21

31

21

32

20

33

17

34

19

35

19

36

19

37

21

38

20

39

17

40

21

41

18

42

17

43

15

44

19

45

18
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46

21

47

21

48

23

49

21

50

17

51

24

52

25
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Data Interval Variabel Kinerja (Y)

Succesive
Interval
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total Y
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 2.517 17.831
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
4.105 3.696 3.752 3.761 3.938 19.252
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4.105

4.105

4.105

4.105

4.105

4.105

2.803

2.803

2.803

2.222

1.702

1.000

2.222

2.803

4.105

2.803

2.222

1.702

4.105

2.222

2.803

1.702

2.222

2.222

2.803

4.105

3.696

3.696

3.696

1.801

2.418

3.696

2.418

1.801

1.801

2.418

3.696

2.418

1.801

1.000

1.000

2.418

2.418

2.418

3.696

3.696

1.801

1.801

3.696

1.801

2.418

3.696

3.752

3.752

3.752

2.013

2.013

2.563

2.563

2.563

3.752

3.752

3.752

2.563

2.563

2.563

2.563

2.563

2.013

1.000

2.013

1.000

2.013

1.532

1.532

2.013

2.013

1.000

3.761

3.761

3.761

2.188

3.761

3.761

2.188

2.188

2.188

3.761

2.188

2.188

2.188

2.188

3.761

3.761

3.761

3.761

1.000

2.188

2.188

2.188

2.188

2.188

3.761

3.761

3.938

3.938

3.938

1.902

2.517

3.938

3.938

3.938

3.938

2.517

2.517

2.517

3.938

3.938

1.902

2.517

3.938

3.938

3.938

3.938

1.902

2.517

3.938

3.938

3.938

3.938

19.252

19.252

19.252

12.009

14.815

18.063

13.910

13.293

14.482

14.670

13.856

10.686

12.712

12.492

13.330

14.063

14.353

12.820

14.752

13.044

10.708

9.742

13.576

12.163

14.934

16.500
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4.105

4.105

4.105

2.803

4.105

3.696

1.801

1.000

3.696

3.696

2.013

2.013

2.563

3.752

3.752

3.761

3.761

2.188

3.761

3.761

3.938

3.938

1.000

3.938

3.938

17.514

15.619

10.856

17.950

19.252
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Lampiran 3. Deskriptif Variabel Penelitian

Frequency Table

Variabel Efikasi Diri (X1)

X1_1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 5.8 5.8 5.8
3.00 4 7.7 7.7 135
4.00 7 13.5 13.5 26.9
5.00 38 73.1 73.1 100.0
Total 52 100.0 100.0
X1_2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 5.8 5.8 5.8
4.00 11 21.2 21.2 26.9
5.00 38 73.1 73.1 100.0
Total 52 100.0 100.0
X1_3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent




Valid 2.00 3 5.8 5.8 5.8

3.00 3 5.8 5.8 11.5

4.00 5 9.6 9.6 21.2

5.00 41 78.8 78.8 100.0
Total 52 100.0 100.0

X1_4

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9

2.00 2 3.8 3.8 5.8

3.00 5 9.6 9.6 15.4

4.00 9 17.3 17.3 32.7

5.00 35 67.3 67.3 100.0
Total 52 100.0 100.0

X1_5

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9

2.00 2 3.8 3.8 5.8

3.00 5 9.6 9.6 15.4

4.00 8 154 154 30.8




5.00 36 69.2 69.2 100.0

Total 52 100.0 100.0
X1_6
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 5.8 5.8 5.8
4.00 11 21.2 21.2 26.9
5.00 38 73.1 73.1 100.0
Total 52 100.0 100.0
Variabel Fasilitas Kerja (X2)
X2_1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 6 11.5 115 11.5
4.00 9 17.3 17.3 28.8
5.00 37 71.2 71.2 100.0
Total 52 100.0 100.0
X2_2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 2.00 1 1.9 1.9 1.9




3.00 6 115 115 13.5

4.00 10 19.2 19.2 32.7

5.00 35 67.3 67.3 100.0
Total 52 100.0 100.0

X2_3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 1.00 3 5.8 5.8 5.8

2.00 3 5.8 5.8 11.5

3.00 5 9.6 9.6 21.2

4.00 8 154 15.4 36.5

5.00 33 63.5 63.5 100.0
Total 52 100.0 100.0

X2_4
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 2.00 2 3.8 3.8 3.8

3.00 3 5.8 5.8 9.6

4.00 12 23.1 23.1 32.7

5.00 35 67.3 67.3 100.0
Total 52 100.0 100.0




X2_5

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 5.8 5.8 5.8
3.00 3 5.8 5.8 11.5
4.00 5 9.6 9.6 21.2
5.00 41 78.8 78.8 100.0
Total 52 100.0 100.0
Variabel Kinerja (Y)
Y1_1
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 1.9 1.9 1.9
2.00 3 5.8 5.8 7.7
3.00 6 11.5 11.5 19.2
4.00 8 154 154 34.6
5.00 34 65.4 65.4 100.0
Total 52 100.0 100.0




Y1_2

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 3 5.8 5.8 5.8
3.00 8 154 15.4 21.2
4.00 8 15.4 15.4 36.5
5.00 33 63.5 63.5 100.0
Total 52 100.0 100.0
Y1 3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 5.8 5.8 5.8
2.00 2 3.8 3.8 9.6
3.00 9 17.3 17.3 26.9
4.00 9 17.3 17.3 44.2
5.00 29 55.8 55.8 100.0
Total 52 100.0 100.0




Y1_4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 1.9 1.9 1.9
4.00 14 26.9 26.9 28.8
5.00 37 71.2 71.2 100.0
Total 52 100.0 100.0
Y1_5
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.9 1.9 1.9
3.00 3 5.8 5.8 7.7
4.00 7 13.5 13.5 21.2
5.00 41 78.8 78.8 100.0
Total 52 100.0 100.0




Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Efikasi Diri (X1)

CORRELATIONS

JVARIABLES=X1_1X1 2 X1 3 X1 _4X1 5X1_6TOTAL X1

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

104

Correlations
Correlations
X1.1 | X1.2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 TOTAL_X1
X11 Pearson . *
- . 1 .083 .100 .038 .610 .083 .547
Correlation
Sig. (2-tailed) .560 479 .790 .000 .560 .000
N 52 52 52 52 52 52 52
X1 2 Pearson . * . *
- . .083 1 217 .508 .344 1.000 732
Correlation
Sig. (2-tailed) .560 122 .000 .012 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52
X1 3 Pearson * -
- . .100 217 1 409 127 217 .554
Correlation
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Sig. (2-tailed) 479 122 .003 371 122 .000
N 52 52 52 52 52 52 52
X1 4 Pearson - - - .
- . .038 .508 .409 1 .051 .508 .646
Correlation
Sig. (2-tailed) .790 .000 .003 .720 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52
X15 Pearson . * * .
- . .610 .344 127 .051 1 .344 .669
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .012 371 .720 .012 .000
N 52 52 52 52 52 52 52
X1 6 Pearson - - ¥ o
- . .083( 1.000 217 .508 .344 1 732
Correlation
Sig. (2-tailed) .560 .000 122 .000 .012 .000
N 52 52 52 52 52 52 52
TOTAL_X1 Pearson . . o . - **
- . .547 732 .554 .646 .669 732 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52 52

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY

JVARIABLES=X1_1X1 2X1 3X1 4X1 5X1 6

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.
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Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 52 100.0
Excluded® 0 .0
Total 52 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.689 6

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Fasilitas Kerja (X2)

CORRELATIONS
/VARIABLES=X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 TOTAL_X2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.
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Correlations
Correlations
X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 TOTAL_X2
X2 1 Pearson - " ok -
- . 1 432 .335 411 -.137 .570
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .015 .002 .334 .000
N 52 52 52 52 52 52
X2 2 Pearson - * . -
- . 432 1 173 435 .369 .674
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 221 .001 .007 .000
N 52 52 52 52 52 52
X2 3 Pearson x o -
- . .335 173 1 .544 .193 .751
Correlation
Sig. (2-tailed) .015 221 .000 .170 .000
N 52 52 52 52 52 52
X2 4 Pearson - ok o -
- . 411 435 .544 1 .262 .793
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .061 .000
N 52 52 52 52 52 52
X2 5 Pearson o x
- . -.137 .369 193 .262 1 .513
Correlation
Sig. (2-tailed) 334 .007 .170 .061 .000
N 52 52 52 52 52 52
TOTAL_X2 Pearson o o o . o
- . .570 .674 .751 .793 .513 1
Correlation




Sig. (2-tailed)

N

.000

52

.000 .000 .000

52 52 52

.000

52
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52

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELIABILITY

JVARIABLES= X2_1X2_2X2_3X2_4X2_5

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded®

Total

52

0

52

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.



Reliability Statistics

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

Cronbach's
Alpha N of Iltems
.667 5
CORRELATIONS

JVARIABLES=Y1 1Y1 2Y1 3Y1 4Y1 5TOTAL Y

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.
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Correlations
Correlations
Y11 Y12 Y1 3 Y1l 4 Y1 5 TOTAL_Y
Y11 Pearson * -+ * -
- . 1 .322 456 483 137 722
Correlation
Sig. (2-tailed) .020 .001 .000 .332 .000
N 52 52 52 52 52 52
Y12 Pearson X . x 5 x
- ) .322 1 .337 483 .578 .755
Correlation
Sig. (2-tailed) .020 .014 .000 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52
Y13 Pearson o * * -
- . 456 .337 1 .396 .151 .744
Correlation
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Sig. (2-tailed) .001 014 .004 286 .000
N 52 52 52 52 52 52
Y1 4 Pearson - o o . -
- ] 483 483 .396 1 292 .694
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .036 .000
N 52 52 52 52 52 52
Y15 Pearson o * -
- ] 137 .578 151 .292 1 .551
Correlation
Sig. (2-tailed) .332 .000 .286 .036 .000
N 52 52 52 52 52 52
TOTAL.Y Pearson o - ¥ . -
- . 722 .755 744 .694 551 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 52 52 52 52 52 52

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

RELIABILITY

/VARIABLES=Y1 1Y1 2Y1 3Y1 4Y1 5

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA.

Reliability




Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

111

N

%

Cases Valid

Total

Excluded?®

52

52

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.707




Lampiran 5. Uji Korelasi

DATASET ACTIVATE DataSetO.

CORRELATIONS
/VARIABLES=X1 X2
/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations
Correlations
Efikasi Diri | Fasilitas Kerja | Kinerja
Efikasi Diri Pearson - o
) 1 .553 .639
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 52 52 52
Fasilitas Kerja  Pearson . .
) .553 1 .623
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 52 52 52
Kinerja Pearson . -
) .639 .623 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 52 52 52

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lamipran 6. Uji Hipotesis

REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT Y

/METHOD=ENTER X1 X2.

Regression

Variables Entered/Removed®

Efikasi Diri®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Fasilitas Kerja,
.| Enter

a. Dependent Variable: Kinerja

b. All requested variables entered.
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .716° .513 493 2.22493

114

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Efikasi Diri

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 255.450 2 127.725| 25.801 .000°
Residual 242.566 49 4.950
Total 498.016 51
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Fasilitas Kerja, Efikasi Diri
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.580 2.087 .757 .453
Efikasi Diri .397 112 423 3.536 .001
Fasilitas Kerja 422 .130 .389 3.254 .002

a. Dependent Variable: Kinerja




Lampiran 7. R Tabel dan F Tabel

R-Tabel
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
Af — (N-2) 0.05 0.025 0.01L 0005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.0s 0.0z 001 001
1 09877 0. 9969 0. 9995 0. 9999 10000
] 0. 9000 Q. 9500 0. 9200 09900 0. 9990
3 0.28054 . BT7E3 0.9343 09587 09911
4 0.7293 08114 0.8822 09172 09741
=] 0.6691 Q. 7545 0. 82329 0O_B745 09509
o 06215 Q. 7Os7T Q. 7887 0. 8343 09249
7 0.5822 O 6664 0. 7498 o.7977 0. B983
8 05494 06319 0. 7155 076446 08721
o 0.5214 06021 0.GES1 0. 7348 0. B470
10 0. 4973 Q.5760 06581 0. 7079 0.8233
11 0. 4762 0.5529 0.6339 D.6835 0. 8010
12 0. 4575 0. 5324 0.a120 06614 073200
13 04409 0. 5140 0.5923 06411 0. 7604
14 0. 4259 Q. 4973 0.5742 06226 07419
15 04124 04821 0.5577 D.6055 0. 7247
16 O 4000 0 4623 0. 5425 05897 0. 7034
17 03887 Q4555 0. 5285 0.5751 0. 6932
18 D.3783 0. 4438 0.5155 05614 0.67EE
19 03687 04329 0.5034 05487 06652
20 0.3598 O 4227 0. 4921 05368 0. 6524
21 0.3515 04132 0. 4815 05256 06402
2=z 0.3438 O 4044 04716 0.5151 06287
23 03365 03961 0. 4622 05052 06178
24 0O._3297 3882 0 4534 04958 O a074
25 0.3233 0.3809 04451 0. 4269 0.5974
26 0.3172 0.3739 0. 4372 0. 4785 0.5880
27 0.3115 03673 04297 04705 05790
28 0. 3061 0 3610 0 4226 0O 4629 05703
29 03009 0.3550 0.4158 0. 4556 0. 5620
30 0. 2960 0. 3494 0. 4093 04487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 o 4421 0._5465
32 0.2869 03388 0.3972 0. 4357 0. 5392
33 02826 03338 0.3916 0. 4296 0.5322
34 02785 03291 0.3862 04238 0.5254
35 02746 03246 0.3810 04182 0.5189
36 0. 2709 Q3202 0. 3760 0. 4128 05126
37 02673 03160 0.3712 0. 4076 05066
38 02638 03120 0.3665 0. 4026 05007
39 0.2605 03081 0.3621 03978 0. 4950
40 02573 0_3044 0.3578 0._3932 0. 4296
41 02542 Q3008 0.3536 03887 0. 48243
42 02512 02973 0.3496 0.3843 0. 4791
43 0. 2483 02940 0_3457 032801 0. 4742
44 0.2455 Q2907 0.34220 0. 3761 0. 4694
45 02429 02876 0.3384 03721 0. 4647
46 0.2403 02845 0.3348 03683 0. 4601
47 02377 02816 0. 3314 0 3646 0 4557
48 02353 Q. 2TEE7T 0.3281 03610 04514
4 02329 Q2759 0.3249 03575 0. 4473
S0 02306 Q2732 0.3218 03542 0. 4432
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

_ 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df = (N-2)

Tingkat signifikansi untuk uji dua arakh
0.1 005 0.02 0.01L 0.001
S1 0. 2284 0_27T06 03188 0. 3509 D 4393
52 0.2262 0D.2681 0.3158 0.3477F 04354
53 02241 0. 2656 o.3129 03445 O 4317
54 0.22>1 D.2632 0.3102 0.3415 0.4280
S5 02201 0_2609 O.3074 0.3385 O_4 241
56 0.2181 D.2586 03048 0.3357 04210
57 O.2162 O_ 2564 O.3022 0. 3328 O 417G
58 02144 O 2542 O_2997 0 3301 O <4143
SO 02126 0. 2521 Q2972 0 3274 O <4110
&0 0. 2108 O_25010 0. 2948 0 3248 O 407D
o1l 02091 0_2480 02925 0. 3223 O_<H-1 5
G2 0. 2075 0. 2461 O_2902 0.3198 O_401E
] 02058 0. 2441 0. 2880 0.3173 D_398E
o4 0. 2042 0. 2423 O.2858 0.3150 D_ 3959
[ 0.2027 0. 2403 02837 0.3126 0.3931
[l 02012 0. 2387 O2816 0.3104 O_3903
a7 0.1997 0.2369 0279 0.3081 0.3876
oG8 QO 198> 0. 2352 O 2776 0 3060 D_3IB50
o9 0.1968 0.2335 02756 0.3038 0.3823
T Q. 1954 02319 O.27F37 0. 3017 O_3ITOE
71 0.1940 0.2303 02718 0. 2997 03773
T O 1927 0. 2287 O 2700 0 2977 O 3 T4
73 0.1914 02272 02682 0. 2957 0.3724
T4 0. 1901 0_ 2257 O _266-1 0. 2938 O_3 701
TS 0.1888 0.2242 02647 0.2919 0.3678
T 0. 1876 02227 02630 0. 2900 D_3655
v 0.1864 0.2213 02613 02882 0.3633
TS 0. 185> 0. 2199 O 2597 0. 28061 O_3611
7o 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
S0 0. 1829 0. 217> 0. 2565 0. 2830 D_3S68
S1 0.1818 0D.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 Q. 1807 02146 02535 0 2796 O_ 3527
83 0.1796 0.2133 02520 0.2780 0.3507
sS4 Q1786 Q. 2120 O 2505 0 27614 O 3487
85 01775 0. 2108 02491 0.2748 0.3468
B0 O 1765 O_ 2096 Q2477 0 273> O 3445
87 0. 1755 0. 2084 0. 2463 0. 2717 D_ 3430
88 0. 1745 0. 2072 0_2449 0. 2702 O_3412>
o0 0. 1735 0. 2051 02435 0. 2687 0. 3393
>0 01726 D_2050 02427 0. 2673 D_33T75
o1 01716 0. 2039 02409 0. 2659 D_33IS5E
>z 0. 1707 D_ 2028 D239 0. 2645 0_353341
o3 0. 1698 0. 2017 0. 2384 0. 2631 . 3323
D4 0.1689 0. 2006 02371 0.2617 0.3307
oS O 16580 0. 1996 02359 0. 2604 D320
o6 0.1671 0D.1986 02347 0.2591 0.3274
o7 O 1663 0_1975 02335 0. 2578 D_3I2S5E
o8 0.1654 0.1966 02324 0.2565 0.324>
Do 0. 1646 01956 o231 0. 2552 D_ 3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,03

of urmtuk pembliang M1]

dif wnfulk
penyabu

{HZ) 1 2 3 4 B a T 2 B 1% 11 1z 13 14 16
1 181 195 Zie 225 30 234 237 239 41 242 243 244 245 245 246
2| 18.51 | 1500 | 1998 | 19.25 | 1930 | 19.33 | 15,35 | 19.37 | 15,36 | 19.40 | 124D | 1941 | 1942 | 1942 | 1943
3| 1013 5.55 L -] 9.12 s B.54 &.ma B.85 2.B1 B.7S 876 B.74 &73 .7 B.70
4 . 6.94 655 6.35 [ ] 6.16 [ ] 6.04 E.00 5.9& 554 5.91 S.B9 52T 5.86
[ B.E1 5.79 541 5.18 505 4,85 4.EB 4,82 4.77 174 4.70 468 466 154 452
8 5.55 5.14 4.7 £.53 435 4.28 421 415 410 4.08 403 4.00 398 156 354
T 5.55 474 435 £.12 3597 3.87 373 173 3 6B 164 36D 357 355 353 3.51
8 5.32 446 407 384 389 3.58 3.50 ER .39 335 | 328 326 3.24 322
B 512 428 k-1 3.63 348 3.37 329 3123 318 314 310 .07 305 .63 3.01
10 4.56 4.10 T 3.48 333 3.22 1< .07 302 2.98 - 2.91 Z.B9 286 285
1 4,54 3.98 355 3.36 320 3.09 20 2.95 250 2.85 282 2.73 2.76 2.7 272
12 4.75 3.89 345 3.26 311 3.00 2591 2.85 280 275 272 265 266 2.64 2562
13 4.7 3.81 341 3.18 303 2.82 Z B3 237 ey | 267 253 2.60 Z.58 2.55 253
14 4. &0 374 334 ER ) 256 2.85 276 2.70 2 E5 2.60 257 253 251 248 246
16 4.54 368 k| 3.06 290 2.79 Firy | 264 255 2.54 Z51 248 Z45 242 240
18 4,45 363 3z4 3.0 ZE5 2.74 Z 66 2.59 54 245 245 242 240 237 2.35
17 4.4% 358 im 2.96 281 2.70 281 2.55 248 245 2 238 2.35 2.33 2.31
18 4.41 3.55 11e 2.93 277 2.6B Z 58 2.51 2456 241 237 2.34 23 2.259 227
18 4.38 3.52 313 2.50 274 2.63 Z54 2.48 242 2.38 Z.34 231 Z.28 .26 223
n 435 348 ey [ =] 2.87 2T 2.60 251 245 238 235 2.4 228 225 .22 220
a | 4.32 JAT Eiery 2.84 ZEEB 2.57 Z49 242 237 2.32 Z.28 2.25 222 2.20 218
22 4.30 344 ins 2.82 ZEE 2.55 248 2.40 i 2.35 Z2.26 2.23 Z2.20 247 215
3 4.2 342 363 2.80 24 2.53 24l 2.37 232 227 2.24 2.2 218 215 213
24 4,36 340 3 2.78 ZE2 2.51 Z42 2.36 230 2.25 222 218 Z215 213 211
25 4.4 3.35 255 2.7h ZED 2.45 240 2.34 228 2.24 Z2.20 218 Z14 2.1 2.09
24 4.73 337 258 2.74 259 247 239 232 27 222 Z.18 215 242 2.05 207
27 4.2 3.35 256 2.73 257 248 237 231 225 220 R 213 Z10 2.08 206
28 4.30 3.34 255 2.71 258 2.45 238 229 24 215 Z2.15 kA F 208 2.06 204
28 4.18 3.33 253 2.70 255 2.43 Z35 228 222 218 Z14 216 Z.08 2.05 203
an 417 3.32 252 2.65 253 2.42 £33 227 221 218 213 2.05 2,06 2.4 2.01
i 418 3.30 2491 2.68 252 2.41 232 2325 220 215 Z11 2.08 205 2.3 2,00
a2 4.15 3.259 250 26T 251 2.40 31 2.24 2158 2.14 Z10 2.07 Z04 2.e1 1.55
EE] 4.14 3.28 285 2.6k 250 2.39 230 223 218 213 208 2.0& 203 200 1.58
34 4.13 3.28 258 2.85 45 2.38 29 223 217 212 Z.08 2.05 202 1.5 1487
1 4.12 327 2E7 2.64 45 2.37 29 222 216 211 2407 2.04 2 1.5 1.56
a8 4.1 326 2E7 2.63 248 2.36 Z 28 221 215 211 2407 2.03 2,00 1.58 1.85
a7 4.1 3.25 288 2.63 Z47 2.36 Za7 2.20 214 215 2,06 2.02 2,00 1.57 1.85
EE] 4.10 3.24 285 2.62 Z48 2.35 Z 28 219 214 2.05 205 2.02 1.53 1.56 1.54
a8 4.05 3.24 285 2.61 Z48 2.34 Z 28 219 213 2.08 Z.04 2.01 1.98 1.55 1.53
41 4.08 3.23 254 2.61 45 2.34 Z25 218 212 2.08 Z.04 2.05 1.57 1.55 1.8z
41 4.08 3.23 253 2.60 Zda 2.33 24 2147 212 2.07 203 2.05 1.57 .54 1.8z
41 4.07 322 253 2.55 Zda 2.32 24 2147 211 2.06 203 195 1.596 .54 1.51
43 4.07 321 252 2.55 43 2.32 Z23 216 211 2.06 202 195 1.596 1.53 1.51
44 4.05 321 252 2.58 43 2.31 Z23 216 210 2.05 M 1898 1.55 1.52 1.50
45 4.06 3.20 281 2.58 42 2.31 222 215 210 2.05 2 1.97 152 1.52 1.89
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

10

11

12

13

14

15

46
47
48
49
50
G)|
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
"
72
73
74
75
76
7
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90

4.05
4.05
4.04
4.04
4.03
4.03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.01
4.01
4.01
4.00
4.00
4.00
4.00
3.99
3.99
3.99
3.99
3.98
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95

3.20
3.20
3.19
3.19
3.18
3.18
3.18
3.17
317
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
3.15
3.15
3.15
3.14
3.14
3.14
3.14
3.13
3.13
3.13
3.13
3.13
3.12
3.12
3.12
3.12
3.12
3.12
3.1
3N
3.1
31
3N
3.1
3N
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

2.81
2.80
2.80
2.79
2.79
2.79
2.78
2.78
2.78
277
2.77
277
2.76
2.76
2.76
2.76
2.75
2.75
2.75
2.75
2.74
2.74
2.74
2.74
2.74
2.73
2.73
2.73
2.73
2.73
2.72
272
272
2.72
272
272
2.72
2.71
2.1
2.7
2.7
2.7
2.1
2.7
2.1

2.57
2.57
2.57
2.56
2.56
2.55
2.55
2.55
2.54
2.54
254
2.53
2.53
2.53
2.53
2.52
2.52
2.52
2.52
2.51
2.51
2.51
2.51
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
249
2.49
2.49
2.49
249
2.49
2.48
248
2.48
248
2.48
2.48
2.48
2.48
2.47
2.47

242
241
2.41
240
2.40
240
2.39
2.39
2.39
2.38
2.38
2.38
2.37
2.37
2.37
2.37
2.36
2.36
2.36
2.36
2.35
2.35
2.35
2.35
2.35
2.34
2.34
2.34
2.34
2.34
2.33
2.33
2.33
2.33
2.33
2.33
2.33
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32
2.32

2.30
2.30
229
229
2.29
228
228
2.28
227
227
2.27
2.26
2.26
2.26
2.25
225
225
225
224
224
224
224
2.24
2.23
223
223
223
223
222
222
222
222
222
222
221
221
221
221
221
2.21
2.21
220
220
2.20
2.20

222
221
221
220
2.20
2.20
219
2.19
218
218
2.18
2.18
217
217
217
2.16
2.16
2.16
2.16
215
215
215
215
2.15
214
214
2.14
214
214
213
213
213
213
213
213
212
212
212
2.12
212
212
212
212
21
2.1

215
2.14
214
213
213
213
212
2.12
212
21
21
21
210
2.10
2.10
2.09
2.09
2.09
2.09
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.07
2.07
2.07
2.07
2.07
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04

2.09
2.09
208
2.08
207
207
207
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
205
2.04
2.04
2.04
203
2.03
203
2.03
2.03
202
2.02
2.02
202
201
2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

2.04
2.04
203
2.03
203
2.02
202
2.01
2.01
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.08
1.98
1.98
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.85
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94

2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.85
1.85
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
193
183
193
1.92
1.92
192
1.92
1.82
192
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.80
1.80
1.90
1.90
1.80
1.90

1.97
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86

1.94
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

1.91
1.91
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
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1.78
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Jalan : Achmad Nadjamuddin No.17 Telp/Fax.(0435) 829975 Kota Gorontalo. www.fe.unisan.ac.id

SURAT REKOMENDASI| BEBAS PLAGIASI
No. 007/SRP/FE-UNISAN/II/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr. Musafir, SE., M.Si
NIDN : 092811690103
Jabatan : Dekan

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama Mahasiswa : Nur Utari Ishak

NIM : E2120085

Program Studi . Manajemen

Fakultas : Ekonomi

Judul Skripsi : Pengaruh Efikasi Diri Dan Fasilitas Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air
Minum Muara Tirta (PDAM) Kota Gorontalo

Sesuai hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui aplikasi Turnitin untuk judul
skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 22%, berdasarkan Peraturan Rektor
No. 32 Tahun 2019 tentang Pendeteksian Plagiat pada Setiap Karya limiah di
Lingkungan Universitas Ichsan Gorontalo, bahwa batas kemiripan skripsi maksimal
30%, untuk itu skripsi tersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIASI dan layak untuk
divjiankan. Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana
mestinya

Gorontalo, 21 Februari 2024
Tim Verifikasi,

usafir, SE., M.Si

? Nurhasmi, S.KM
0928116901
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Direktur PDAM Kota Gorontalo
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Tempat
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Dr. Rahmisyari, ST.,SE.. MM
NIDN : 0929117202
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian

Meminta kesediannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka
penyusunan Proposal / Skripsi, kepada :
Nama Mahasiswa : Nur Utari Ishak

NIM : E2120085

Fakultas : Fakultas Ekonomi

Program Studi : Manajemen

Lokasi Penelitian : KANTOR PDAM KOTA GORONTALO

Judul Penelitian : PENGARUH EFIKASI DIRI DAN FASILITAS KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA PDAM KOTA
GORONTALO

Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banyak terima kasih.
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PERUMDA AIR MINUM
MUARA TIRTA

KOTA GORONTALO

SURAT KETERANGAN
Nomor: 72 /UM/PERUMDAM-MT/11/2024

Berdasarkan surat permohonan izin Penelitian nomor 4729/PIP/LEMLIT-
UNISAN/GTO/1X/2023 yang diterima tanggal 02 Oktober 2023, pihak PERUMDA AIR MINUM
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Nama : Nur Utari Ishak

NIM : E2120085

Program Studi : Manajemen
Telah melaksanakan penelitian di lingkungan PERUMDAM Muara Tirta dalam rangka
penyusunan Proposal/Skripsi d;ngan judul “Pengaruh Efikasi Diri dan Fasilitas Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Pada PDAM Kota Gorontalo” sejak bulan Oktober 2023
sampai bulan Februari 2024.

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

Gorontalo,19 Februari 2024
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/4D R
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